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ABSTRAK 
JONI OKTAVIA, NIM: 14.12.2.1.038, KONSEP KONSELING 
SUFISTIK AL-GHAZALI DALAM AL MUNQIDZ MIN ADH-
DHALAL. Skripsi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
2019.   
 
Sebagai salah satu bentuk psikologi alternatif islam menyajikan 
khasanah intelektual konsep konseling dalam perspektif tasawuf/sufi 
yang didasarkan pada salah satu tokoh terkemukan sufi, yaitu Imam Al-
Ghazali. Konseling sufistik merupakan salah satu alternatif yang 
mencoba memetakan konseptualisasi terhadap pandangan tradisi spiritual 
islam mengenai jiwa manusia. Sehingga memperoleh tujuan utama dari 
tradisi islam tersebut untuk merekonstruksi bagaimana konsep konseling 
sufistik yang ditawarkan oleh Imam Al-Ghazali, ditengah-tengah 
maraknya pencarian jati diri psikologi yang bernuansa Islami disamping 
kuatnya perkembangan psikologi barat.  
Berbagai cara dikembangkan oleh para konselor islam khususnya 
para ahli dalam melakukan bimbingan atau memberi bantuan kepada 
klien untuk padat memecahkan masalah salah satunya dengan cara-cara 
yang didasarkan pada wahyu atau ajaran-ajaran Rasulullah SAW yang 
banyak dilakukan kaum sufi untuk selanjutnya diaplikasikan dalam 
melakukan bimbingan dan konseling dalam perspektif sufistik 
Tujuan perjalanan hidup manusia kemudian untuk mencari 
kesempurnaan hidup, baik secara lahir maupun batin, tentu tidak semudah 
membalikan telapak tangan, langsung menuju kesempurnaan terebut. 
Sebagaimana yang di contohkan dalam perjalanan hidup menuju 
kesempurnaan oleh imam al-Ghazali.  
 
Kata kunci : konseling sufistik, konseling modern, al-Ghazali 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai tulang punggung modernisasi 
dan industrialisasi, tanpa disadari membuka peluang yang lebih besar bagi 
penyalahgunaan sehingga mengakibatkan dampak negatif berupa kerusakan 
lingkungan hidup. Kerusakan lingkungan di sini tidak semata-mata dalam arti fisik 
yaitu polusi dan kerusakan alam lainya, tetapi termasuk di dalamnya lingkungan dalam 
arti tata nilai kehidupan. 
Dalam era modernisasi dewasa ini, teknologi di bidang informasi juga maju 
dengan cepatnya sehingga tidak ada lagi batas ruang dan waktu antara negara satu 
dengan negara lainya. Dengan mobilitas yang cepat antara manusia di muka bumi 
mengakibatkan interaksi sosial budaya. Dalam proses interaksi sosial budaya ini akan 
terbentuk sebuah hubungan imitasi, identifikasi dari negara-negara atau bangsa yang 
sudah maju terhadap negara-negara berkembang, bila tidak diantisipasi akan 
mengakibatkan runtuhnya dan hilangnya identitas diri suatu negara. 
Demikianlah, modernisasi dipandang gagal memberikan kehidupan yang lebih 
bermakna kepada manusia. Karena itu tidak heran jika kemudian orang kembali kepada 
agama yang memang berfungsi antara lain untuk memberikan makna dan arah dari 
tujuan hidup. Dalam kaintanya dengan modernsisasi yang terjadi hanyalah munculnya 
tantangan-tangtangan baru terhadap agama, tetapi sama sekali tidak melumpuhkannya. 
 
 
 
 
Dalam kasus islam, kebangkaitan non-organized relegion  itu bisa dimaknai 
dengan fenomena bangkitnya tasawuf di masa melenial ini. Tetapi kebangkitan sufisme 
ini bukan satu-satunya gejala yang muncul pada masa pasca modernisme yaitu 
fundamentalisme. Fundamentalisme yang dimaksud disini adalah satu paham untuk 
membangkitkan kembali islam kepada doktrin-dokrin murni islam. Atau kembali 
kepada periode klasik dalam sejarah islam.  Dimana praktek kaum muslimin dipandang 
lebih islami, pemahaman dan interprestasi fundamentalisme islam terhadap teks al-
Qur’an cenderung harfiah dan tidak kritis, bahkan cenderung apologetik. 
Kaum syari’ah adalah mereka yang lebih menitik beratkan perhatian kepada segi-
segi legal formal. Sementara kaum sufi adalah mereka yang banyak berkecimpung 
dalam alaman-amalan bathin islam. Dalam sejarah pemikiran islam, antara kedua 
orientasi penghayatan keagamaan ini, sempat terjadi tegangan dan polemik, disertai 
sikap-sikap saling menuduh bahwa lawanya adalah penyeleweng dari agama dan sesat, 
atau penghayatan keagamaan mereka tidak sempurna. Dari banyak usaha 
merekonsiliasi antara kedua kecenderungan itu, yang dilakukan oleh al-Ghazali adalah 
yang paling besar dan paling berhasil. 
Landasan metafisis bagi pemeliharaan ke seimbangan antara aspek lahiriyah dan 
batiniyah dengan keharusan menyatukan Syariah dan tariqah adalah teori sufisme yang 
menyatakan bahwa alam dan seluruh isinya ini adalah ”penampakan diri” Tuhan. 
Tuhan menyatakan dalam al-Qur’an Surat al-Hadid ayat 3: 
 
 
 
 
 
Dia adalah Yang Awal dan Yang Akhir, yang Lahir dan yang Bathin; dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu” (QS.57:3).  
Islam sebagai pijakan dan konsep dasar yang menjadi landasan awal dari 
perkembangan dan pelaksanaan bimbingan dan kosneling islam. Bimbingan dan 
konseling salah satu rumpun disiplin ilmu psikologi, karena dalam proses penerapanya 
dibutuhkan pengaplikasian fungsi-fungsi utama dari ilmu psikologi ini. 
Gambaran secara umum disiplin ilmu psikologi yang selama ini berkembang 
memiliki tiga fungsi utama, yaitu: menerangkan (explanation), memprediksi 
(prediction), dan mengontrol (controlling) perilaku manusia. Penerapan tiga fungsi 
utama tersebut, umumnya dilakukan oleh para profesional (psikologi, psikiater, 
konselor, dokter, guru, dan lain sebagainya), dengan tujuannya adalah untuk menolong 
atau memberikan bantuan kepada klien yang memiliki masalah diantaranya klien yang 
mengalami problematika psikologis. 
Sebagai salah satu bentuk psikologi alternatif islam menyajikan khasanah 
intelektual konsep konseling dalam perspektif tasawuf/sufi yang didasarkan pada salah 
satu tokoh terkemukan sufi, yaitu Imam Al-Ghazali. Konseling sufistik merupakan 
salah satu alternatif yang mencoba memetakan konseptualisasi terhadap pandangan 
tradisi spiritual islam mengenai jiwa manusia. Sehingga memperoleh tujuan utama dari 
tradisi islam tersebut untuk merekonstruksi bagaimana konsep konseling sufistik yang 
ditawarkan oleh Imam Al-Ghazali, ditengah-tengah maraknya pencarian jati diri 
psikologi yang bernuansa Islami disamping kuatnya perkembangan psikologi barat.  
 
 
 
 
Berbagai cara dikembangkan oleh para konselor islam khususnya para ahli dalam 
melakukan bimbingan atau memberi bantuan kepada klien untuk padat memecahkan 
masalah salah satunya dengan cara-cara yang didasarkan pada wahyu atau ajaran-
ajaran Rasulullah SAW yang banyak dilakukan kaum sufi untuk selanjutnya 
diaplikasikan dalam melakukan bimbingan dan konseling dalam perspektif sufistik. 
Cara ini dipandang penting mengingat subyek yang dibimbing adalah manuisa, 
kaum sufistik dikenal dengan cara-cara tersendiri dalam proses melakukan bimbingan 
sesuai dengan ajaran islam. Diakui, memang mengkin ada ajaran tasawuf yang tidak 
sesuai dengan ajaran islam, seperti Reynold Alleyen Nicholson “seorang sejarawan dan 
ahli mistisme dalam islam” yang memandang bahwa tasawuf dalam islam tidak murni 
dari ajaran islam, tetapi banyak yang mengambil dari para sufi agama lain. Tetapi atas 
dasar hasil penelitian selanjutnya, akhirnya dia membatalkan pendapatnya, bahwa 
kehidupan kerohanian sufi merupakan sumber yang sangat kaya dalam islam itu 
sendiri, bahkan Abu Qasim Abdul Karim memandang bahwa tasuwuf adalah 
menjabarkan ajaran-ajaran Al-Quran dan Sunnah dalam kehidupan sehari-hari 
(Ensiklopedi Islam. 1999 V:74-75). Mendasarkan pendapat di atas, maka model 
konseling sufistik aalah bagian dari model konseling religi (Islam). 
Pandangan al-Ghazali (1058-1111 M), yang mengatakan bahwa manusia by nature 
adalah spiritual goodnes (suci,fitrah). Konsep sentralnya, manusia memiliki dua watak 
dasar (dual nature), baik dan buruk. Yang menentukan manusia baik dan buruk adalah 
keadaan spiritualnya. Bukan bergantung pada aspek bioligicial determinusm  seperti 
pada pendapat Freud; enviromental (lingkungan eksternal) seperti pandangan Skinner; 
 
 
 
 
dan sendiri(internal,self) seperti pandangan Rogers.(Abbas Hussein Ali,  the nature of 
human desposition, dalam jurnal intellectual discourse, 1995, vol lll).Leleh Bakthiar 
mengatakan: “(Psikologi al-Ghazali) adalah sebuah filsafat holistik kehidupan yang 
mengkombinasikan unsur realitas spiritual/mistis dengan observasi saintifik”. 
Perjalanan hidup manusia berawal dari Tuhan, tercipta sebagai ruh pecikan dari 
Nur Muhammad Saw., kemudian Tuhan menciptakan sifat akal yang memiliki sifat 
kepatuahan, di ciptakan juga nafsu sebagai sifat yang sangat berbeda dari akal, lalu di 
ciptakan pula jasad sebagai wadah dari kedua sifat tersebut. Tujuan perjalanan hidup 
manusia kemudian untuk mencari kesempurnaan hidup, baik secara lahir maupun 
batin, tentu tidak semudah membalikan telapak tangan, langsung menuju 
kesempurnaan terebut. Sebagaimana yang di contohkan dalam perjalanan hidup 
menuju kesempurnaan oleh imam al-Ghazali.  
Pertama, al-Ghazali pada masa mudanya penuh dengan ambisi mencari 
kesempuraan lahir maupun batin, dengan menguasai ilmu pengetahuan dengan sedikit 
rasa menyombongkan diri. Kedua, pada pencarian penyempuraan akal tentang 
keyakinan kehidupan manusia yang abadi dalam konteks pemikiran filosofis. Ketiga, 
imam al-Ghazali mengalami kejenuhan dari sekian lama pencarian tentang 
kesempuraan tadi, sehingga beliau pun kembali mengerahkan pemikirannya tentang 
tentang potensi diri; jasad, akal, nafsu dan hati, sehingga kembali meneguhkan diri 
kembali kepada Tuhan. Yang terakhir beliau memasuki ranah sufi untuk menyendiri, 
mensucikan hati dari segala nafsu insani. 
 
 
 
 
Melihat perkembangan ilmu pengetahuan yang berkembang begitu pesat saat ini, 
maka perlunya mengkaji pemikiran Al-Ghazali, sebab dapat dijadikan  sebagai rujukan 
untuk perkembangan ilmu pengetahuan yang masih bersifat sekuler, serta pedoman 
hidup di zaman modern ini. Dari adanya permasalahan-permasalahan yang telah 
diuraikan, dan juga pengamatan penulis mengenai permasalahan tersebut, maka penulis 
merasa tertarik untuk membahas serta mengungkapkannya dalam bentuk skripsi yang 
berjudul Konsep Konseling Sufi menurut Imam Al-Ghazali dalam Al Munqidz Min 
Adh-Dhalal. 
B. Pembatasan Masalah 
Sebagai pembatasan kajian pada skripsi ini, penulis mengfokuskan  konseling 
sufistik yang dirumuskan oleh Imam Al-Ghazali, yaitu pada perjalanan al-Ghazali 
dalam menemukan kebenaran/penyembuhan (Healing) masuk pada wilayah sufistik 
untuk menyendiri, mensucikan hati dalam diri dari hal yang berbau insani. Dan akal 
fikiran kembali suci dengan usaha yang sangat memberatkan hati yang terkandung 
dalam buku terjemahan al-Munqidzi min adh-Dhalal.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan seluruh penjelasan pada latar belakang di atas, dengan 
pengendalian fokus penelitiannya, maka dapat diidentifikasikan masalah yaitu; 
bagaimana konsep konseling sufistik al-Ghazali dalam al-munqidz min adh-Dhalal ? 
 
 
 
 
 
 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menginterprestasikan dan menganalisis kerangka pemikiran konsep 
Konseling Sufistik menurut Imam Al-Ghazali dalam buku terjemahan al-
Munqidz min adh-Dhalal. 
b. Untuk menjelaskan penerapan Konseling Sufistik dalam pencarian kebenaran 
pada kehidupan manusia. 
c. Menemukan konstruksi Konsep Konseling dengan pendekatan 
Sufisme/Sufistik.   
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Untuk memperluas wawasan keilmuan sekaligus sebagai sumbangan wawasan 
teoristis tentang pemikiran dan konstruksi ideal yang berkaitan dengan 
Konseling Sufistik serta untuk menambah khazanah pengetahuan dan 
pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling Islam. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini digunakan sebagai sumbangan wawasan bagi 
pihak-pihak: (a) praktisi dakwah, (b) akademisi, (c) praktisi agama, dan (d) 
penelitian kedepan. Penjelasanya sebagai berikut: 
a. Bagi praktisi dakwah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
sumbangan wawasan untuk menemukan pendekatan dakwah yang  
dipandang efektif dan produktif; 
 
 
 
 
b. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan 
wawasan untuk menjadi kajian dan konstelasi penelitian tentang konseling 
sufistik; 
c. Bagi praktisi agama, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif 
dialog agama menegenai sufistik sebagai jalan penyembuhan sufi (Sufi 
Healing). 
d. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai salah 
satu studi banding maupun landasan teori mengenai konseling sufistik. 
E. Tinjauan  Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah menjelaskan secara sistematis dan logis hubungan 
penelitian yang akan dilakukan, dengan penelitian yang terdahulu atau dengan buku-
buku mengenai topik yang akan diteliti. 
Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbaningan terhadap penelitian yang 
ada, baik mengenai kekurangan dan kelebihan yang ada sebelumnya. Selain itu juga 
mempunyai andil besar dalam rangka mengapatkan suatu informasi yang ada 
sebelumnya tentang teori-teori yang ada kaitannya dengan judul yang di gunakan untuk 
mendapaktkan landasan teori ilmiah. Beberapa penelitian yang dipandang relevan 
dengan penelitian ini adalah: 
Penelitian yang berjudul “Pandangan Al-Ghazali Terhadap Kaum Sufi (Studi 
Tentang Tujuan Hidup Manusia)”. Yang ditulis oleh Rahmah, Jurusan Akhidah 
Filsafat, Fakultas Ushuluddin UIN Raden Intan Lampung, 1999 M. Berbicara tentang 
 
 
 
 
sufi adalah manusia yang utuh dan tidak memisahkan yang lahir dan yang batin. Sufi 
juga mempunyai visi yang menyeluruh (totalitas). 
Penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter Sufistik Menurut Imam Al-
Ghazali Studi Analisis Dalam Kitab Ihya’Ulumuddin Bab Riyadlatun Al-Nafs”. Yang 
ditulis oleh Muhammad Atho Illah, Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi, Fakultas 
Ushuluddin, UIN Walisongo Semarang, 2015. Berbicara tentang pentingnya 
pendidikan akhlak untuk menghasilkan karakter yang baik, relegius, humanis, sosial, 
tidak sombong, yang bisa menjaga nafsu amarah. 
Penelitian yang berjudul “Model Bimbingan Dan Konseling Sufistik Untuk 
mengembangkan Pribadi Yang Alim Dan Saleh”. Yang ditulis oleh Anwar Sutoyo, 
Universitas Negeri Semarang, 2017. Berbicara tentang membimbing anak menjadi 
alim dan saleh sangat mungkin dilakukakan, diantaranya dengan pendekatan sufistik. 
Memperhatikan standar model konseling dan sekaligus unsur-unsur yang membentuk 
kesalehan individu. 
Penelitian yang berjudul “Etika Sufistik (Telaah Pemikiran Al-Ghazali)”. Yang 
ditulis oleh Suci Rahma, Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama, Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, 2017. Berbicara tentang sufistik sangat berperan dalam 
meningkatkan akhlakul karimah. Etika sufistik yang dikonsepkan Imam Al-Ghazali 
berpedoman pada wahyu (Al-Qur’an) . 
Penelitian yang berjudul “Falsafah Kebahagiaan Menurut Al-Ghazali: Kajian 
Terhadap Kefahaman Masyarakat Melayu Di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur”. 
Yang ditulis oleh Salasiah Binti Hanin Hamjah, Universitas Malaya, Kuala Lumpur, 
 
 
 
 
1999. Penelitian yang sama mengambil objek pemikiran Al-Ghazali dalam 
penelitiannya yaitu mengkolaborasikan intervensi konseling islam dengan konsep 
kebahagiaan untuk reduksi kesepian pada konseli. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif yang merupakan penelitian pustaka 
(library research). Pendekatan kualitatif sesuai diterapkan untuk penelitian ini karena 
penelitian ini dimasudkan unguk mengeksplorasi dan mengidentifiksi informasi 
(Bagong Suyanto, 2007). Dengan mengumpulkan data-data penelitian berdasarkan 
buku-buku dan literatur yang ada hubungannnya dengan penelitian atau mengenai 
konseling sufistik Al-Ghazali. 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif filosofis, yaitu 
suatu penelitian yang setelah memaparkan dan melaporkan suatu keadaan objek, 
gejala, kebiasaan, perilaku tertentu kemudian dianalisi secara lebih kritis (M. Iqbal 
Hasan : 37). 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini, peneliti mengumpulakan data dan informasi 
dengan cara membaca, mencatat dan mengutip, serta mengumpulkan data-data yang 
diperoleh menurut pokok bahasannya. Dalam kaitanya peneliti menggunakan data 
primer dan data sekuner. 
 
 
 
 
a. Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang berasal dari tulisan atau karya aslinya. Dalam 
ini data primer pokok adalah buku karya al-Ghazali yang telah diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia yang berjudul “Pembebasan dari Kesesatan” dengan judul 
dalam bahasa Arab “Al Munqidz min Adh-Dhalal, terj, Ach. Khoiron Nafis ( 
Malang; Slaka Waskita Publishing,2018). Dan Karya Ahmad Ali Riyadi yang 
berjudul “Psikologi Sufi Al-Ghazali (Yogyakarta;Panji Pustaka,2008). 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang bersumber dari tulisan atau karya penulis 
yang membahas pemikiran Al-Ghazali tentang Konseling Sufistik, dengan kata 
lain data sekunder ini adalah kesaksian data yang tidak berkaitan langsung dengan 
sumber asli, dan berfungsi melengkapi pembahasan penelitian ini (Cholis, Abu 
Achlami, 1997 : 42). 
3. Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat 
dokumen-dokumen resmi seperti catatan-catatan serta buku-buku yang ada 
hubungannya dengan tema penelitian. Dokumen sebagai merode pengumpulan data 
adalah pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 
pengujian dan keilmuan (Ahmad Tanzen, 2009 : 66). Suatu cara untuk mengumpulkan 
 
 
 
 
data dari dokumen yang berupa tulisasn ataupun catatan-catatan diagram dan lainya 
yang ada kaitannya dengan data yang dibutuhkan. 
a. Klarifikasi 
Dengan klarifikasi, peneliti mengumpulkan seluruh data dan sumber yang ada, 
baik literature ataupun dari sumber lainya yang akan dijadikan bahan penelitian, 
kemuaian menyeleksinya terlebih dahulu mana yang relevan dan akan di gunakan 
dalam penelitian ini. 
b. Klasifikasi 
Setelah peneliti mengklarifikasi data yang relevan dengan judul penelitian, maka 
langkah selanjutnya memilah-milah data yang telah di klarifikasi untuk kemudian 
di cocokan dengan sub bab sistematika pembahasan, atau pada wilayah 
pembahasan manakah data itu akan dipergunakan (Kaelan, 2005 : 58). 
 
 
4. Analisis Data 
Analisa data adalah metode yang digunakan untuk menganalisa bahan atau data 
tertentu dalam upaya menelusuri suatu kebenaran (Anton Bakker, 1984 : 20). Dengan 
demikian pengertian dari metode konten analisa ini adalah : metode yang meniliti 
bagaimana sebenarnya istilah atau data tertentu yang dipakai agar demikian dapat 
ditelusuri arti sebenarnya. 
 
 
 
 
Agar tidak terjadi suatu kerancuan dalam melakukan penelitian, makan perlu 
menggunakan metode yang tepat dan mampu memberikan penjelasan dan jawaban 
terhadap masalah yang sedang dibahas dalam penelitian. Dengan demikian maka 
digunakan beberapa metode diantaranya sebagai berikut : 
a. Metode Interprestasi 
Yaitu memahami pemikiran dari tokoh yang diteliti untuk menangkap 
maskud dari tikoh tersebut, kemudian dibandingkan pula dengan  pendapat-
pendapat dari penelitian lain tentang tema yang sama, kemudian beberapa 
data terkait untuk dipilih dan dipilah bagian-bagian pokok yang 
menyangkut pandangan tokoh yang bersangkutan atas tema yang 
dikemukakan. 
Kaitanya dengan penelitian ini untuk menangkap maksu dari konsep Al-
Ghazali kemudian membandingkan dengan penelitian yang lain sehingga 
data yang berkaitan dipilih bagian-bagian pokonya. 
 
b. Metode Kesinambungan Histori 
Pengembangan pokiran, baik berhubungan dengan lingkungan  historis dan 
pengaruh-pengaruh yang dialaminya, namun dalam perjalanan kehidupan 
seniri untuk menujukan keberlangsungan dan relevansi dalam 
perkembangan dari dulu sampai sekarang dan akan datang. 
c. Metode Dedukasi 
 
 
 
 
Sedangkan unuk menarik kesmimpulan digunakan metode dedukif, yaitu 
metode yang dipakai untuk menarika kesimpulan dari uraian-uraian yang 
bersifat umum kepada uraian-uraian yang bersifat khusus. Metode ini 
digunakan dengan alasan agar apa yang diperoleh akan dapat disimpulakan 
dengan baik dan sesuai dengan tujuan penulisan skripsi. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan ini, penulis akan membagi pembahasan ke 
dalam bab per bab secara sistematis, pada setiap bab terdiri dari sub-sub bab yang 
saling berkaitan. 
Bab pertama beisi Pendahuluan, Pada bab ini membahas tentang latar belakang 
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan 
Bab kedua menjelaskan biografi dan pemikiran Imam Al-Ghazali, yang terdiri 
dari perjalanan hidup Imam Al-Ghazali, karya-karya, serta pemikiran Al-Ghazali. 
Bab tiga menjelaskan konsep pemikiran Al-Ghazali tentang Konseling Sufistik, 
konseling modern serta beda konsep konseling al-Ghazali ditinjau dari konseling 
modern. 
Bab keempat menjelaskan tentang analisa dan temuan-temuan, yang terdiri dari 
sub bab, perjalanan sufistik imam Al-Ghazali dalam al minqidz min adh-dhalal, 
konseling sufistik al-Ghazali dalam al munqidz min adh-dhalal serta analisinya. 
 
 
 
 
Bab kelima penutup dan kesimpulan. Dalam bab ini peneliti akan memberikan 
kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dan beberapa saran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
BIOGRAFI AL-GHAZALI 
A. Nama lengkap dan kelahiran 
Al-Ghazali memiliki nama lengkap Abu Hamid Muhammad bin Muhammad 
bin Ahmad at-Tusi al-Ghazali. Ia lahir pada tahun 450 hijriyah atau bertepatan dengan 
tahun 1058 masehi di kota al-Gazalah yaitu subuah kota kecil di dekat kota Tus di 
daerah Khurasan, Persia. Beliau lahir dari keluarga yang saleh dan sederhana. Ia 
memiliki adik bernama Ahmad. 
Ayahnya adalah seorang pengerajin wol an berkerja mendagangkan hasil 
tenunanya sendiri. Mengskipun mengeluti pekerjaannya sebagai pengerajin wol setiap 
hari, ia juga merupakan seorang pencinta ulama dan seorang yang sangat mengemari 
majelis ilmu agama. Hal tersebut dibuktikan dengan kehadirannya disetiap acara 
pengajian para ulama. Karena kecintaannya terhadap para ulama dan ilmu agama, ayah 
al-Ghazali berharap anak-anaknya bisa menjadi ulama yang selalu memberikan nasehat 
kepada umat. 
Al-Ghazali menjadi yatim ketika masih kecil karena ayahnya terserang 
penyakit. Sebelum ayahnya meninggal dunia, ia berwasiat bahwa Al-Ghazali dan 
adinya akan di titipkan kepada sahabat ayahnya yang juga seorang ahli sufi bernama 
Ahmad bin Muhammad ar-Razikani, untuk mengasuh dan diberikan pendidikan 
 
 
 
 
setuntas-tuntasnya dan menjadikan anak-anaknya sebagai ulama. Serta memberikan 
seluruh harta bendanya untuk membiayai pendidikan anak-anaknya. 
B. Nama julukan dan popularitas al-Ghazali  
Al-Ghazali memiliki nama depan Abu Hamid namun sebetulnya nama itu 
adalah nama julukan bagi Al-Ghazali, menurut Imam az-zahabi yang dikutip oleh 
Muhayyan  dan kawan-kawan menjelaskan bahwa julukan al-Ghazali ditujukan bagi 
Abu Hamid Muhammad karena ia berasal dari sebuah kota bernama Ghazalah. Julukan 
al-Ghazali yang lainya adalah Hujjat al-Islam. Dijuluki sedemikian karena jasanya dan 
menjaga agama Islam dari ajaran bid’ah dan aliran rasionalisme. Di Yunani, al-Ghazali 
dikenal sebagai seorang pemikir islam sepanjang masa sejarah, sebagai tokok teologi, 
ahli fiqih, filsuf, dan sufi terpopuler sepanjang masa. Di sini lain al-Ghazali dikenal 
sebagai bapak ahli Sunnah wa al-jama’ah, bapak ahli tasawuf dan pemelihara tauhid 
pemusnah syirik. 
C. Perjalanan pendidikan al-Ghazali 
Al-Ghazali memulai pengembaraan mencari ilmu ditanah kelahirannya yaitu di 
Gazalah. Awalnya beliau mempelajarai Al-Qur’an dan dasar-dasar ilmu keagamaan 
kepada ayahnya, ia juga mempelajari ilmu dasar pengetahuan di Tus. Selain itu al-
Ghazali juga mempelajari kitab-kitab Hadis terkemuka, diantaranya. 
a. Belajar Sahih Bukhari kepada Abu Sahl Muhammad bin Abdullah al-Hafsi 
b. Belajar Sunan Abi Dawud kepada al-Hakimi Abu al-Fath al-Hakimi   
 
 
 
 
c. Belajar Maufid an-Nabi kepada Abu Abullah Muhammad bin Ahmad al-
Khawani 
d. Belajar Sahih Bukhari dan Sahih Muslim kepada Abu al-Fatyan Umar ar-
Ru’asai. 
Selain itu, al-Ghazali juga mempelajari ilmu lainya seperti ilmu fiqih dan ilmu 
dasar-dasar lainya kepada Ahmad al-Razaski di Tus. Setelah dirasa cukup, al-Ghazali 
pergi ke kota Jurjan yang saat itu merupakan kota pelajar dan pusat kegiatan ilmiah. Ia 
memperoleh pendidikan dari Abu Nasral Ismaili. Kemudian ia kembali ke Tus untuk 
mengkaji ulang yang sudah beliau peroleh dari Jurjan kepada al-Nassaj selama tiga 
tahun. Selama itu juga al-Ghazali mempelajari tentang tasawuf kepadanya. Al-Ghazali 
bertemu dengan al-Juwayni Imam al-Haramayni i Naisabur. Kemudian ia belajar 
tentang ilmu Kalam dan ilmu Mantiq kepadanya. Saat itu al-Ghazali menjadi pemateri 
paling pintar dimasanya. Hal tersebut membuat imam al-Haramayni menjadi bangga 
terhaap muridnya tersebut. Di Naisabur, sebelum ia belajar kepada al-Haramayni, ia 
belajar juga mempelajari ilmu Tasawuf dari Abu al-Fadl bin Muhammad bin Aly al-
Farmadi pada tahun 477H/1084 M. 
Al-Ghazali sangat setia kepada gurunya al-Haramayni hingga wafatnya pada 
tahun 478 H. Sebelum al-Haramayni wafat, ia mengenalkan al-Ghazali kepada Nizam 
al-Mulk. Nizam adalah perdana menteri Sultan Saljuk Malik Syah, ia juga merupakan 
pendiri madrasah al-Nizamiyah di negeri Aslkar dan bertemu dengan Nizam al-Mulk. 
 
 
 
 
Di sana dia mendapat kehormatan untuk berdebat dengan para ulama. Hal tersebut 
membuat namanya semakin populer dan disegani karena ilmunya. 
Pada tahun 484 H/1091 M. Al-Ghazali diangkat menjadi guru besar di 
madrasah Nizamiyah. Ia mengajar di madrasah tersebut selama empat tahun, meskipun 
menjaai guru besar an mengajar murid-muridnya, hal tersebut tidak menghentikan 
aktifitas al-Ghazali untuk terus belajar. Hal tersebut dibuktikan oleh ketekunannya 
dalam mempelajari ilmu Filsafat secara autodidak. Al-Ghazali  mendalami pemikiran 
al-Farabi, Ibnu Sina, dan Ikhwan as-Safa. Penguasaannya terhadap ilmu Filsafat 
dibuktikannya dengan adanya karya yang beliau tulis dengan judul al-Maqasid 
Falsafah Tuhafu al-Falasiyah . Selain kitab tentang Filsafat, beliau juga mengarang 
beberapa kitab selama di Baghdad. Beberapa diantaranya adalah Bidayat al-Hidayah, 
al-Ma’lud fi al-Khilafiyah, kitab al- Mankhul, al-Basit, al-Wasit, al-Wajiz dan al-
Khulasoh serta beberapa kitab dalam berbagai bidang keilmuan. Pada tahun 488 H/ 
1091 M. Al-Ghazali dilanda keraguan terhadapa ilmu yang sudah dia pelajari yaitu 
tentang teologi dan filsafat, pekerjaannya dan karya-karya yang sudah beliau karang. 
Hal tersebut membuat beliau sakit kulit selama berbulan-bulan dan berhijrah ke kota 
Damaskus pada tahun 488 H, disana beliau melakukan ‘uzlah (mengasingkan diri), 
riyadah (menahan hawa nafsu) dan bermujahadah (menjaga hawa nafsu) kemudian 
berpindah ke Bait al-Maqdis di Palestina Dan melakukan ibadah Haji dan berziarah ke 
makam Rasulullah SAW pada tahun 489 H . 
 
 
 
 
Setelah melaksanakan ibadah haji, al-Ghazali pergi ke kota kelahiranya yaitu 
Tus. Disinilah al-Ghazali melakukan khalwah (mencari ketenangan batin) dalam 
keadaan skeptis/ragu sampai berlangsung 10 tahun lamanya. Meskipun dalam keadaan 
tersebut, hal ini tak menyurutkan bagi al-Ghazali untuk terus berkarya, lalu beliau 
berhasil membuat karya yang sangat fenomenal yaitu ‘Ihya ‘Ulum ad-Din 
(menghidupakan kembali ilmu agama). Setelah perjalanan panjang yang beliau tempuh 
akhirnya beliau wafat pada hari senin, 14 Jumadil Akhir 505 H/ 1111 M di usisa 50 
tahun. Ia dimakamkan di Tabiran, Qasabah, di negara Tus. 
D. Al-Ghazali adalah Konselor 
Al-Ghazali bisa disebut sebagai konselo non-profesional (Tohirin,2011:116). 
Dalam hal ini penyebutan konselor untuk al-ghazali dikhususkan sebagai seorang 
helper (Helly dan Sutjipto,2012: 4). Hal tersebut karena sebagai ulama, al-Ghazali 
menggunakan keterampilan konseling sebagai memberikan nasehat kepada murid-
muridnya sebagai bagian dari pekerjaannya sebagai guru (Abu Hamid:7-93). 
Penyebutan al-Ghazali sebagai konselor didasari atas argumen dari Musfir bin 
Sa’id az-Zahrany yang mengatakan bahawa konseling merupakan satu kewajiban bagi 
inividu muslim khususnya para alim ulama (Sari dan Miftahul Jannah,2006:16). Lebih 
jelasnya Fadhil dalam Jurnal al-Shifa mengatakan bahwa ‘Aly Zayn al-‘Abidin adalah 
seorang konselor karena riwayat hidupnya yang mamapu merepresntasikan ajaran Nabi 
Muhammad (Ahmad Fadhil,2015:107-108). Selain itu beberapa toko lain juga 
 
 
 
 
menyebutkan dan mengaitkan pemikiran al-Ghazali dengan konselor seperti az-Zaky, 
Musfir dan Mubarok (Bina Rena Pariwara, 2000:75-76). 
Dalam kitab Bidayat al-Hidayat salah satu keterampilan konseling yang di 
gunakan al-Ghazali berupa nasehat menjaga hati dan anggota tubuh dari perbuatan 
maksiat (Yahya al-Mutamakkin:103-146). Selama mengajar di madrasah Nizamiyah 
lebih dari tiga ratu murid yang diajar oleh beliau. Dengan demikian, al-Ghazali 
mempunyai murid yang dibimbing olehnya. Murid-muridnya yang dibimbing menjadi 
ulama besar dan mengarang kitab (Ibtihaj Musyarof:169-170). Ehamwilda 
mengungkapkan bahwa tulisan yang berkaitan dengan konseling islam sudah di muat 
bermunculan, namun jumlahnya belum begitu banyak. Salah satu pemikiran ulama 
yang dikaitkannya dengan kosneling adalah pemikiran al-Ghazali. 
Menurut Muflih menjelakan bahwa konseling yang digunakan al-Ghazali 
bersifat direktif atau mengarahkan klien agar dia mampu menyelesaikan masalahnya. 
Salah satu perkataan al-Ghazali yang bersifat direktif terdapat dalam salah satu kutipan 
dalam kitab Bidayat al-Hidayat yaitu : 
“Beribadahlah kepada Allah SWT, seakan engkau melihatnya dengan hati, 
apabila tidak mampu maka beribadahlah seakan engkau dilihat oleh-Nya. Obatilah 
hatimu dengan cara-cara seperti ini agar ada harapan dia akan hadir i dalam salatmu, 
karena sesungguhnya tidaklah engkau memperoleh balasan dari salat kecuali seukuran 
penghayatanmu di dalamnya” 
Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa al-Ghazali mengarahkan muridnya 
agar beribadah kepada Allah SWT. Karena hal tersebut sebagian dari obat dalam setiap 
masalah yang di hadapi dalam kehidupan ini. Al-Ghazali bisa disebut sebagai konselor 
 
 
 
 
non-profesional karena keilmuanya sebagai guru pembimbing yang membimbing 
muridnya. Hanya saja ia tidak memiliki latar belakang pendidikan profesional profesi 
konselor (Tohirin,2011:116). 
Menurut Abdullah, al-Ghazali dalam kitab ‘Ihya Ulum ad-Din menjelaskan 
bahwa Syaikh atau pembimbing moral sangat penting dan berperan sebagai figur 
sentral. Figur pembimbing moral atau pembimbing rohaniyah terkait erat dengan etika 
keagamaan al-Ghazali (M Amin Abdullah,2002:30). Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha 
al-Walad sebagai kitab dikhususkan untuk murid-muridnya. Dalam kitab tersebut al-
Ghazali memberikan nasihat-nasihat kepada muridnya dalam mencari ilmu.   
E. Karya-karya al-Ghazali 
Al-Ghazali adalah seorang ulama besar yang memiliki berbagai pengetahuan 
yang sangat luas. Berbagai ilu pengetahuan sudah beliau pelajari hingga menghasilkan 
karya-karya yang sangat monumental yang menjadi rujukan oleh berbagai ulama. 
Karya-karya beliau sangatlah banyak hingga mencapai 300 kitab yang dibagi menjadi 
beberapa bidang keilmuan. Zayn ad-Din dan kawan-kawan mengutip pernyataan 
Badawi yang menguraikan dan mengelompokkan karya-karya al-Ghazali, Badawi 
hanya menyebutkan beberapa karya yang sudah dikelompokkannya. 
1. Kelompok ilmu filsafat dan ilmu kalam, meliputi Maqasid al-Falasifah 
(tujuan para filosuf), Tahafut al-Falasifah (keracunan para filosuf), al-
Iqtisod fi al-I’tiqad (moderasi dalam akhidah), al-Munqiz min ad-Dalal 
 
 
 
 
(pembebas dari kesesatan), al-Maqasid al-’Asna fi Ma’ani Asmillah al-
Husna (nama-nama Tuhan Allah yang hasan/baik), Faisalut Tafriqah bayn 
al-islam wa al-Zindiqah (perbedaan antara Islam dan Zindiq), al-Qisasul 
Mustaqim (jalan untuk mengatasi perselisihan pendapat), al-muastaziri 
(penjelasan-penjelasan). Hujjat al-Haq (argumen yang benar), Mufsil al-
Khilaf fi Usul ad-Din (memeisahkan perselisihan dalam Ushul al-Din), al-
Muntahal fi’Ilmi Jidal (tata cara dalam ilmu diskusi), al mazmun bin ‘Ala 
Gayri Ahlihi (persangkaan pada bukan ahlinya), Makun Nadlar 
(metodolika), Asrar ‘Ilmi ad-Din ( rahasia Ilmu agama), al-‘Arba ‘in fi 
Ushlu a-Din ( 40 masalah Ushuluddin), Iljam al-Awwam ‘an ‘ilmi al-Kalam 
( menghalangi orang awam dari ilmu kalam), al Qul al-jamil fi ar-Raddi 
‘ala Man Ghayaraa al-Injil (kata yang baik unyuk orang-orang yang 
mengubah Injil), Mi’yar al-‘Ilmi (timbangan ilmu), al-Intisar (rahasia 
alam), Isbat an-Naddlar (pemantapan logika).   
2. Kelompok ilmu Fiqih dan Ushlu Fiqih, meliputi al-Bastih (pembahasan 
yang mendalam), al-Wasit (perantara), Khulasat al-Mukhtasar (intisari 
ringkasan karangan), al-Mustasyfa (Pilihan), al-mankhul (adat kebiasaan), 
Syifa’ al-‘Alil fi Qiyas wa al-Ta’lil ( penyembuh yang baik alam Qiyas an 
Ta’lil), al-zari’ah ‘lla Makarim al-Syaria’ah (jalan kepada kemuliaan 
syari’ah).  
3. Kelompok ilmu Akhlak dan Tasawuf, meliputi ‘Ihya ‘Ullum ad-Din 
(menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama), Mizan al-‘Amal (timbangan 
 
 
 
 
amal), Kimiya’u as-Sa’adah (kimia kebahagiaan), Misykat al-‘Anwar 
(relung-relung cahaya),  Minhaju al-‘Abidin (prdoman beribadah), ad-
Darar al-fakhirah fi Kasyfi ‘Ulum al-Akhirah (mutiara penyikap ilmu 
akhirat), al-‘Aynis fi al-Wahdah (lembut-lembut dalam kesatuan), al-
Qurbah ‘Ila Allahi Azza wa Jalla (mendekatkan diri kepada Allah),  Akhlak 
al-Abrar wa an-Najat min al-Asarar (akhlak yang luhur dan 
menyelamatkan dari keburukan), Bidayat al-Hidayat (permulaan mencapai 
petunjuk), al-Mabdi wa al-Gayyah (permulaan dan tujuan), Talbis al-Iblis 
(tipu daya iblis)  , Nasihat al-Mulk (nasehat untuk raja-raja), al-‘Ulum al-
Ladunuyyah (ilmu laduni), ar-Risalah al-Quidsiyah (risalah suci), al-
Ma’khaz (tempat pengambilan), al-‘Amali (kemuliaan), Ayyuha al-Waladd 
(wahai anakku). 
4. Kelompok ilmu tafsir, meliputi Yaqutu al-Ta’wil fi tafsiri at-Tanzil 
(metodologi ta’wil dalam tafsir yang di turunkan) dari 40 jilid dan Jawahir 
al-Qur’an). 
Ada beberapa tokoh yang menterjemahkan kitab karangan al-Ghazali 
kedalam berbagai bahasa Eropa diantaranya : 
a. Carra de Vaux, menterjemahkan buku Tahafut al-falasifah. 
b. De Boer dan Asin Palacios masing-masing menerjemahkan beberapa 
bagian dari kitab Tahafut al-Falasifah. 
c. H. Bauer, menterjemahkan Qawa’id al-Aqa’id dalam buku Die 
Digmatik Al-Ghazali’s 
 
 
 
 
d. Barbier De Minard, menterjemahkan al-Munqiz min ad-Dalalah. 
e. W.H.T Crainder yang berasal dari London, menterjemahkan buku 
Misykat al-‘Anwar. 
f. D,B Mac Donald, menterjemahkan beberapa pasal dari ‘Ihya ‘Ulum ad-
Din. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
DESKRIPSI TENTANG KONSELING MODERN DENGAN KONSELING 
SUFISTIK 
A. Kajian Teori Konseling Modern 
1. Pengertian Konseling Modern 
Konseling berasal dari bahasa Inggris yaitu “to counsel” yang artinya memberi 
saran dan nasehat. Adapun pengertian konseling secara terminologi juga terdapat 
beberapa pendapat, yaitu: 
a) Menurut Farid Hasyim dan Mulyono 
“Konseling adalah suatu bantuan yang diberikan seseorang (konselor) kepada 
orang lain (konseli) yang bermasalah psikis,sosial dengan harapan klien 
tersebut dapat memecahkan masalahnya dan dapat memehami dirinya, 
mengarahkan dirinya sesuai dengan kemampuan dan potensinya sehingga 
mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan keluarga, pendirikan, dan kerja 
serta masyarakat” (Farid Hasyim dan Mulyono :37). 
b) Menurut Dewa Ketut Sukardi 
“Konseling adalah suatu upaya bantuan yang dilakukan dengan tatap muka 
antara konselor dan konseli yang berisi usaha yang laras, unik, dan manusiawi 
agar konseli memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri dalam 
memperbaiki tingkah lakunya pada saat ini dan mungkin pada saat yang akan 
mendatang” (Dewa Ketut Sukardi:22). 
 
 
 
 
c) Menurut Elfi Muawanah dan Rifa Hidayat “konseling adalah suatu 
bimbingan yang diberikan kepada individu kepada individu lain dengan 
tatap muka melalui wawancara”(Elfi Muawanah dan Rifa 
Hidayat,2009:56). 
Pada dasarnya semua pengertian konseling sama yaitu dilakukan dengan 
wawancara, seangkan pengertian diatas masing-masing memiliki pandangan sendiri, 
pengertian konseling yang pertama hanya membantu peserta didik yang sedang 
mengalami masalah, seperti permasalahan psikis. Pengertian yang kedua dapat 
membantu konseli dengan usaha yang laras, unik dan manusiawi, pengerian yang 
ketiga beisi tentang bantuan yang diberikan kepada individu melalui tatap muka 
(wawancara). 
Jadi dapat di tarik kesimpulan bahwa konseling adalah proses pemberian 
bantuan melalui wawancara antara konselor dengan konseli dengan tujuan teratasinya 
masalah dengan cara-cara yang unik yang diberikan konselor kepada konseli sehingga 
menjadikannya manusia yang memiliki potensi sehingga bisa menyesuikan diri dengan 
lingkungannya dan apat menghadapi masa yang akan datang.  
2. Tujuan Konseling Modern 
Secara singkat konseling diartikan sebagai suatu proses bantuan yang diberikan 
konselor kepada konseli (individu atau kelompok) dalam usaha memecahkan masalah 
yang mereka hadapi sehingga melalui pengalaman usaha ini konseli dapat 
meningkatkan pemikiran, perasaan dan kemampuan bertindak seoptimal mungkin 
 
 
 
 
(Kusno Efendi,1989:1). Kualitas pelaksanaan konseling ini terletak pada pembangunan 
hubungan yang dinamis antara klien dan konselor. 
Konseling sering pula disebut penyuluhan dalam perkembangannya yang 
terakhir di Inonesia sudah tidak terlalu sering diperdebatkan makna secara konseptual 
dan teoritis, sudah disepakati ahli bahwa upaya konseling adalah semacam usaha 
bantuan agar individu menemukan jalannya sendiri, atau individu menemukan jawaban 
atas terhadap pertanyaan yang dihadapinya. 
Tujuan konseling itu menekankan perencanaan yang bersifat rasional,  problem 
solving, pembuatan keputusan, intensionalitas, pencegahan dari beberapa penyesuaian 
diri, mendorong timbulnya situasi yang menyenangkan dalam kehidupan sehari-hari 
bagi orang normal (Moh. Sholeh dan Imam Musbikin,2005:48). 
Konseling merupakan sebuah proses yang melibatkan pertemuan dari hati-
kehati antara manusia yang disebut konselor dan klien (konseli), di mana konselor 
adalah seseorang yang dipersiapkan secara profesional dalam funsignya untuk 
membantu orang lain dalam pemahaman diri, pembuatan keputusan dan pemecahan 
masalah, dan hasil dari proses ini sangat bergantung pada kualitas hubungan yang 
dijalain antara konselor dan klien tersebut. 
3. Prinsip Dasar Konseling Modern 
Konseling adalah suatu proses yang terancang, terarah dan dikerjakan oleh ahli 
tertentu yang memiliki latiahn dan keahlian ilmiah yang tinggi. Dalam proses itu ia 
berusaha menolong orang lain (clien) untuk menguasai secara langsung akan metode-
 
 
 
 
metode terbaik yang dapat digunakannya untuk sampai kepada kehidupan lebih baik. 
Terdapat beberapa prinsip dalam konseling, yaitu: 
1) Prinsip sasaran pelayanan, 
2) Prinsip permasalahan individu, 
3) Prinsip program pelayanan, dan 
4) Prinsip tujuan dan pelaksanaan pelayanan (Isep Zainal Arifin,2009:52). 
4. Metode Konseling Modern 
Dalam menangani perbeaan permasalahan yang dihadapi klien, konseling 
mempunyai beberapa metode untuk diterapkan kepada individu di antaranya metode 
direktif dan non direktif. 
1) Metode Direktif  
Metode direktif merupakan metode yang berpusat pada konselor. Konselor 
yang mempergunakan metode wawancara direktif membantu memecahkan 
permasalahan klien dengan cara sadar mempergunakan sumber-sumber 
intelektual klien. Tujuan utama dari konseling ini adalah membantu klien 
mengubah tungkah laku emosional, impulsif dengan tingkah laku yang 
rasional. Dalam konseling direktif penting mengadakan hubungan yang bersifat 
kemanusiaan. 
2) Metode Non Direktif 
Metode non direktif ini ipakai pertama kali oleh Corsini dan kemudian 
disistimatisir  dan dikembangkan oleh Carl R. Rogers, berpusat pada klien. 
Tanggung jawab terhadap arah konseling dipegang oleh klien tetapi konselor 
 
 
 
 
harus tetap memperhatikan emosi-emosi yang timbul dari klien. Pengertian 
emosi dan perasaan klien merupakan kunci bagi konselor untuk keberhasilan 
wawancara. Metode non direktif  ini sebenarnya lebih cocok untuk 
permasalahan emosional dan kiranya kurang cocok bagi pemecahan masalah 
yang berkalitan dengan kecakapan, bakat, keterampilan dan sebagainya. 
Islam punya rumusan tersendiri yang memuat tentang metode pelaksanaan 
konseling sesuai tuntunan ajaran agama. Lebih jelasnya, metode-metode tersebut 
adalah: 
1) Metode Ilmiah atau Method Of Sciece 
Metode yang selalu ada sering diaplikasikan dalam dunia pengetahuan pada 
umumnya, untuk membuktikan suatu kebenaran dan hipotesis-hipotesis 
dibutuhkan penelitian secara empiris di lapangan, dan untuk mencapai 
kesempurnaan, paling tidak mendekati kesempurnaan untuk penelitian 
hipotesis, metode ini dibutuhkan dengan teknik-teknik seperti intervew atau 
wawancara, eksperimen, observasi, tes dan survey lapangan. 
2) Metode Keyakinan atau Method Of tenacity 
Adalah metode berdasarkan suatu keyakinan yang kuat yang dimiliki oleh 
seseorang yang dapat diraih dengan: 
a) Ilmuyaqin, yaitu suatu keyakinan yang diperoleh melalui pengamatan 
mata kepala secara langsung. 
 
 
 
 
b) Ainul yaqin, yaitu suatu keyakinan yang diperoleh melalui pengamatan 
dan pengalaman. 
c) Kamalul yaqin yaitu keyakinan yang sempurna dan lengkap.   
3) Metode Otoritas atau Method Of Authority 
Yaitu metode yang menggunakan otoritas yang dimiliki seseorang konselor 
yaitu berdasarkan keahlian,kewibawaan dan pengaruh positif. 
4) Metode Intuisi atau Method Of Intutition 
Yaitu metode yang terakhir inilah yang menjadi pembahasan pokok penulis, 
karena metode intuisi ini merupakan metode yang sering dilakukan oleh para 
sufi, termasuk di dalamnya adalah metode tasawuf, atau method of Sufism. 
5. Proses Konseling Modern 
Dalam proses konseling terdapat beberapa langkah yang biasanya digunakan, 
yaitu: 
a) Analisa, mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk lebih mengerti 
keadaan klien dari bermacam-macam sumber data. 
b) Sintesa, menerangkan dan mengatur data-data sedemikian rupa sehingga 
dapat diketahui kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan klien, dapat 
menyesuaikan maupun tidak dapat menyesuaikan. 
c) Diagnosa, kesimpulan mengenai sifat dan penyebab masalah yang 
ditunjukkan klien. 
d) Prognosa, meramalkan perkembangkan masalah pada waktu yang akan 
datang. 
 
 
 
 
e) Konseling, konselor bersama dengan klien membuat langkah-langkah yang 
dapat membawa ke penyesuaian kembali dari klien. 
f) Follow up, membantu klien dengan masalah-masalah baru atau masalah 
lama yang kembali dan menentukan keefektifan dari konseling yang telah 
dilakukan. 
Proses konseling ini tidak akan berhasil jika tidak memenuhi syarat-syarat 
tertentu, di antaranya adalah bahwa klien itu memiliki keinginan yang kuat untuk 
menghindari masalah-masalahnya, memiliki keinginan yang kuat untuk mengetahui 
potensi-potensinya dan menerima kekurangan-kekurangannya. 
6. Teori-Teori Konseling Modern 
Dalam sejarah konseling setidaknya ada delapan yang mendasari 
perjalanannya, kedelapan teori tersebut adalah: 
a) Psikoanalitik 
Psikoanalitik merupakan suatu metode penyembuhan yang bersifat psikologis 
dengan cara-cara fisik. Tokoh utama psikoanalisa ialah Sigmund Freud (Muhamad 
Surya,2003:28). 
Mulanya Freud mengembangkan teorinya tentang struktur kepribadian dan 
sebab-sebab gangguan jiwa. Manusia pada hakekatnya bersifat biologis, dilahirkan 
dengan dorongan-dorongan instingtif dan perilaku merupakan fungsi mereaksi secara 
mendalam terhadap dorongan-dorongan tersebut. Manusi bersifat tidak rasional, tidak 
 
 
 
 
sosial, dan destruktif terhadap dirinya sendiri dan orang lain, menurut Freud teori 
kepribadian menyangkut 3 hal: 
1) Struktur kepribadian, kepribadian terdiri dari 3 sistem: 
a) Id adalah aspek biologis yang merupakan sistem kepribadian yang asli. 
b) Ego adalah aspek psikologis yang timbul karena kebutuhan organigme 
untuk berhubungan dengan dunia kenyataan. 
c) Super ego adalah aspek sosiologis yang mencerminkan nilai-nilai 
tradisional serta cita-cita masyarakat yang ada di dalam kepribadian 
individu. 
2) Dinamika kepribadian, terdiri dari cara bagaimana energi psikis itu 
distribusikan serta igunakan oleh id, ego, dan super ego. 
3) Perkembangan kepribadian. 
Kepribadian individu menurut Freud telah mulai terbentuk pada tahun-tahun 
pertama di masa kanak-kanak. Pada umur 5 tahun hampir seluruh struktur kepribadian 
telah terbentuk, pada tahun-tahun berikutnya hanya menghaluskan struktur dasar 
tersebut. Ada tiga teknik dalam konseling psikoanalisa ini yaitu: 
a) Asosiasi bebas 
Teknik pokok dalam psikoanalisa adalah asosiasi bebas. Konselor 
memerintahkan klien untuk menjernihkan pikirannya dari pemikiran 
sehari-hari dan sebanyak mungkin untuk mengatakan apa yang muncul 
dalam kesadarannya. Yang pokok adalah klien mengemukakan segala 
 
 
 
 
sesuatu melalui perasaan atau pemikiran dengan melaporkan secepatnya 
tanpa sensor. Metode ini adalah metode pengungkapan pengalaman masa 
lampau dan penghentian emosi-emosi yang berkaitan dengan situasi 
traumatik di masa lalu. 
b) Interpretasi  
Adalah prosedur dasar yang digunakan dalam anaslis asosiasi bebes, 
analis resistensi dan analis transparansi. Prosedur terdiri dari penetapan 
analisis, penjelasan, dan mengajarkan klien tentang makna perilaku 
dimanifestasikan alam mimpi, asosiasi bebas, resintensi, dan hubungan 
terapeutik itu sendiri. Fungsi interpretasi adalah membiarkan ego untuk 
mencerna materi baru dan mempercepat proses menyanarkan hal-hal 
yang tersembunyi. 
c) Analisis mimpi 
Merupakan prosedur yang penting untuk membuka hal-hal yang tidak 
disadari dan membantu klien untuk memperoleh gambaran kepada 
masalah-masalah yang belum terpecahkan. 
d) Analisis dan interpretasi resistensi 
Freud memandang resistensi sebagai suatu dinamika yang tidak isadari 
yang mendorong seseorang untuk mempertahankan terhaap kecemasan. 
Interprestasi konselor terhadap risistensi ditujukan kepada  bantuan klien 
untuk menyadari alasan timbulnya resistensi. 
e) Analisis dan interpretasi transferensi 
 
 
 
 
Transferensi (perpindahan) muncul dengan sendirinnya dalam proses 
terapeutik pada saat di mana kegiatang-kegiatan klien masa lalu yang tiak 
terselesaikan dengan orang lain menyebabkan dia mengubah masa kini 
dan mereaksi kepada analisis sebagai yang dia lakukan kepada ibunya 
atau ayahnya ataupun siapapun. 
b) Eksistensial Humanistik 
Aliran humanistik mulai muncul sebagai sebuah gerakan besar psikologi dalam 
tahun1950-an dan 1960-an. Aliran humanistik merupakan konstirbusi dari psikolog-
psikolog terkenal seperti Gordon Allport, Abraham Maslow dan Carl Rogers. 
Walapun humanistik dipengaruhi oleh psikoanalisis dan behaviorisme, namun 
aliran ini merupakan ketidaksesuaian yang sangat berarti dengan psikoanalisis dan 
behaviorisme. Psikologi humanistik pun tidak menyetujui pandangan pesimis terhadap 
hakekat manusia dan dicerminkan oleh psikoanalisis Freud maupun pandangan netral 
(tidak jahat dan tidak baik) kaum behavior. 
Aliran humanistik menyetujui sebuh konsep yang jauh lebih positif mengenai 
hakikat manuisa, yakni memandang hakikat manusia itu pada dasar baik. Perbuatan 
manusia yang kejam dan mementingkan diri sendiri dipandang sebagai tingkah laku 
patologik yang disebabkan oleh penolakan dan frustasi dari sifat yang pada dasarnya 
baik itu. Seorang manusia tidak dipandang sebagai mesin otomat yang pasif, tetapi 
sebagai peserta yang aktif yang mempunyai kemerdekaan memilih untuk menentukan 
nasibnya sendiri dan nasib orang lain. 
 
 
 
 
c. Cliend Centered 
Penggagas pendekatan clien centered  yang pertama adalah Carl Rogers. 
Pendekatan ini sebagai reaksi dari pendekatan psikoanalisis. Penekatan cliend centered  
merupakan cabang dari paham humanistik. Pendekatan ini menaruh kepercayaan 
bahwa klien memiliki kesanggupan untuk memecahkan masalahnya sendiri. Hubungan 
terapis dan klien merupakan alat untuk memiliki dorongan untuk selalu bergerak ke 
muka, berjuang untuk berfungsi, kooperatif, konstruktif  dan memiliki kebaikan pada 
inti terdalam tanpa perlu menganalkan dorongan-dorongan agresifnya. Ciri-ciri 
penekatan cliend centered dari Rogers, di antarnya: 
1) Kesanggupan klien alam memecahkan masalah dan memilih perilaku yang 
dianggap pantas bagi dirinya. 
2) Lebih mengutamakan sasaran perasaan daripada intelek. 
3) Masa kini lebih banyak diperhatiakan dari pada masa lampau. 
4) Efektifitas terapeutik didasarkan pada sifat-sifat ketulusan, kehangatan, 
penerimaan nonprosesif dan empati  yang akurat. 
Tujuan konseling pendekatan cliend centered  adalah menciptakan iklim yang 
kondusif  bagi usaha membantu klien untuk menjadi seorang pribadi yang berfungsi 
utuh. Pemahaman klien terhadap dirinya sendiri menjadi bagian yang penting. 
d. Gestalt 
 
 
 
 
Pendekatan ini dipelopori oleh Federick S. Perls yang mengemukakan teori 
mengenai struktur dan perkembangan kepribadian. Gestalt adalah sebuah teori yang 
menjelaskan proses presepsi melalui pengorganisasian komponen-komponen sensai 
yang memiliki hubungan, pola, ataupun kemiripan menjadi kesatuan terhadap dirinya 
(Kusno Efendi,1989:99). 
Aliran gestalt muncul di Jerman sebagai kritik terhadap strukturalisme Wundt. 
Padangan gestalt menolak analisis dan penguraian jiwa ke dalam elemen-elemen yang 
lebih kecil karena dengan demikian maka dari jiwa itu sendiri berubah sebab bentuk 
kesatuannya juga hilang. 
e. Analisis Transaksional 
Teori analisis transaksional merupakan karya besar Eric Berne (1964). Yang 
ditulisnya dalam buku  Games People Play. Berne adalah sebuah ahli ilmu jiwa 
terkenal dari kelompok humanisme. Kata transaksi selalu mengacu paa proses 
pertukaran dalam suatu hubungan.(Mohamad Surya:44) 
Dalam komunikasi antar pribai pun dikenal transaksi. Yang dipertukarkan 
adalah pesan-pesan baik verbal maupun  nonverbal. Analisis transaksional  sebenarnya 
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam proses transaksi (siapa-siapa yang terlibat 
di dalamnya dan pesan apa yang dipertukarkan). 
Terapat beberapa faktor yang menghambat terlaksananya transaki antar pribadi, 
atau keseimbangan ego sebagai sikap yang dimiliki seseorang. Terdapat dua hambatan 
 
 
 
 
utama yaitu: Kontaminasi dan eksklusif. Kontaminasi (contamination) merupakan 
pengaruh yang kuat dari salah satu sikap atau lebih terhadap seseorang sehingga orang 
itu “berkurang” keseimbangannya. Eksklusif (exlusive) penguasaan salah satu sikap 
atau lebih terlalu lama pada diri seseorang. Mislnya sikap orang tua yang sangat 
mempengaruhi seseorang dalam satu waktu yang lama sehingga orang itu terus 
menerus memberikan nasihat, melarang perbuatan tertentu, menorong dan menghardik. 
f. Tingkah laku 
Terapi tingkah laku adalah penerapan aneka ragam teknik dari prosedur yang 
berakar pada teori tentang belajar. Tetapi ini menyertakan penerapan yang sistematis 
prinsif-pronsif belajar pada perubahan tingkah laku kearah cara-cara yang lebih adatif. 
Penekatan ini telah memberikan sumbangan-sumbangan yang berarti baik pada bidang 
klinis maupun pendidikan (Kusno Effendi:98). Ciri-ciri unik terapi tingkah laku ini 
adalah: 
1) Pemusatan perhatian kepada tingkah laku yang tampak dan spesifik. 
2) Kecematan dan penguraian tujuan-tujuan treatment. 
3) Perumusan prosedur treatment  yang spesifik yang sesuai dengan masalah. 
4) Penafsiran objektif atas hasil-hasil terapi. 
Salah satu sumbangan penting terapi tingkah laku ini adalah cara yang sistematik 
yang metode-metode dan teknik-teknik terapeutiknya telah menjadi subjek bagi 
penguji eksperimental. 
 
 
 
 
g. Rasional Emotif  
Menurut Albert Ellis manusia pada dasarnya adalah unik  yang memiliki 
kecenderungan untuk berfikir rasional dan  irasional, ketika berfikir dan bertingkah 
laku rasional manusia akan efektif. Bahagia, dan kompten.  Ketika berfikir dan 
bertingkah laku irasional individu itu menjadi tidak efektif (Mohamad Surya:11). 
Reaksi emosional seseorang sebagaian besar disebabkan oleh evaluasi, 
interpretasi, dan filosofi  yang disadari maupun tidak disadari. Hambatan psikologis 
atau emosional tersebut merupakan akibat dari cara berfikir yang tidak logis yang mana 
emosi yang menyertai inividu alam berfikir penuh dengan prasangka sangat personal 
dan irasional. Berfikir irasional ini diawali dengan belajar secara tidak logis yang 
biasanya dipengaruhi dari orang tua dan budaya tempat dibesarkan. 
Pendapat pendekatan rasional emotif  tentang kepribadian dapat dikaji dari 
konsep-konsep kunci teori Albert Ellis; ada tiga pilar yang membangun tingkah laku 
individu, yaitu Antecendent event (A), Belief (B), dan Emotional Consequence (C). 
Kerangka pilar ini yang kemudian dikenal dengan konsep atau teori ABC. 
1) Antencendent event (A) yaitu segenap peristiwa luar yang dialami atau 
memapar individu. peristiwa penahulu yang berupa fakta, kejadian, tingkah 
laku, atau sikap orang lain. Penceraian suatu keluarga, kelulusan bagi siswa, 
dan seleksi masuk bagi calon karyawan merupakan antecendent event bagi 
seseorang. 
 
 
 
 
2) Belief  (B) yaitu keyakinan, pandangan, nilai, atau verbalisasi diri individu 
terhadap suatu peristiwa. Keyakinan seseorang ada dua macam yaitu 
keyakinan rasional (rational belief atau rB) dan keyakinan yang tidak 
rasional (irrational belief atau iB). 
Keyakinan yang rasional merupakan cara berfikir atau sistem keyakinan 
yang tepat, masuk akal, bijaksana, dan karena itu menjadi produktif. 
Keyakinan yang tidak rasional merupakan keyakinan atau sistem berfikir 
seseorang yang salah, tidak masuk akal, emosional, dan karena itu tidak 
produktif.  
3) Emotional consequence (C) merupakan kosekuensi emosional sebagai akibat 
atau reaksi individu dalam bentuk perasaan senang atau hambatan emosi 
dalam hubungannya dengan antecendent event (A). Konsekuensi emosional 
ini bukan akibat langsung dari A tetapi disebabkan oleh beberapa variabel 
antara dalam bentuk keyakinan (B) baik yang rB maupun yang iB. 
Tujuan konselingnya adalah: 
a) Memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara berfikir, keyakinan serta 
panangan-pandangan klien yang irasional dan tidak logis menjadi pandangan 
yang rasional dan logis agar klien dapat mengembangkan diri, meningkatkan 
sel-actualizationnya seoptimal mungkin melalui tingkah laku kognitif dan  
afektif yang positif. 
 
 
 
 
b) Menghilangkan gangguan-gangguan emosional yang merusak diri sendiri 
seperti rasa takut, rasa bersalah, rasa berdosa, rasa cemas, merasa was-was, rasa 
marah. 
h. Realitas 
Konseling realitas merupakan bentuk hubungan pertolongan yang praktis, 
relatif sederhana dan bentuk bantuan langsung kepada konseli yang dapat dilakukan 
oleh guru atau konselor di sekolah dalam rangka mengembangkan dan membina 
kepribadian/kesehatan mental konseli secara sukses dengan cara memberi tanggung 
jawab kepada koseli yang bersangkutan. 
Konseling realitas  berpsinsip seseorang dapat dengan penuh optimis menerima 
bantuan dari terapis untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan mampu 
menghadapi kenyataan tanpa merugikan siapapun. William Glasser sebagai tokoh yang 
mengembangkan bentuk konseling ini mengatakan bahwa hakikat manusia adalah: 
1) Manusia mempunyai kebutuhan yang tunggal, yang hadir di seluruh 
kehidupannya, sehingga menyebabkan dia memiliki keunikan dalam 
kepribadiannya. 
2) Setiap orang memiliki kemampuan potensial utnuk tumbuh dan berkembang 
sesuai pola-pola tertentu menjadi kemampuan aktual, karenanya dia dapat 
menjadi seorang individu yang sukses. 
 
 
 
 
3)  Setiap potensi harus diusahakan untuk berkembang dan terapi realitas  
berusaha membangun anggapan bahwa tiap orang akhirnya menemukan 
nasibnya sendiri. 
7. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Evaluasi berfungsi untuk melihat hasil layanan konseling dalam bidang 
bimbingan pribadi, sosial, belajar dan bimbingan karir. Selain itu juga kegiatan 
penilaian ini dimaksudkan untuk menilai sejauh mana kegiatan konseling yang sudah 
dapat dilaksanankan sudah sesuai dengan yang telah diprogramkan baik program 
satuan layanan. Program kegiatan ini dilakukan pada setiap akhir pelaksanaan kegiatan 
satuan layanan maupun pada setiap akhir kegiatan pendukung sehingga dapat dengan 
segera diketahui program/kegiatan mana yang dapat dikembangkan atau tidak mungkin 
dikembangkan atau mungkin saja ada kegiatan yang harus diperbaiki/direvisi.  
Tindak lanjut pelakasanaan konseling didasarkan pada hasil analisis yang dapat 
dilakukan dengan cara: 
a. Tindak lanjut bersifat singkat dan segera, misalnya pemberian 
pengeuatan(reinfircement), penugasan kecil yang berguna bagi individu. 
b. Menempatkan atau mengikutsertakan individu yang bersangkautan dengan 
jenis layanan tertentu (misalnya dalam layanan bimbingan kelompok atau 
konseling kelompok). 
c. Membentuk program satuan layanan atau pendukung yang baru sebagai 
kelanjutan atau pelengkap layanan/pendukung yang terdahulu. Kegiatan 
 
 
 
 
tindak lanjut ini dilaksanakan dengan mengacu kepada hasil evaluasi atau 
kegiatan penilaian.  
B. Kajian Teori Konseling Sufistik  
1. Pengertian Konseling Sufistik 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:1347) istilah “sufistik” diartikan 
sebagai bersifat atau beraliran sufi, berkaitan dengan ilmu tasawuf, diartikan sebagai 
hal-hal yang berkenaan dengan sufi, sedangkan istilah “sufi” diartikan sebagai ahli 
ilmu tasawuf. Sedangkan istilah “tasawuf” (2014:1408) diartikan sebagai ajaran (cara 
dan sebagainya) untuk mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah sehingga 
memperoleh hubungan langsung secara sadar dengan-Nya. 
Dalam Ensiklopedi Islam (1999,V :73-86), istilah tasawuf dibahas lebih dari 
elapan halaman. Ini berarti penjelasan tentang tasawuf dalam Islam cukup penting. 
Tasawuf disebut pula sufi didefenisikan sebagai orang yang suci hatinya menghadap 
Allah SWT, orang yang bersih dari kekeruhan, penuh dengan renungan, dan putus 
hubungan dengan manusia dalam menghadap Allah. 
Ibnu Athoillah (2001:11-14) setelah membahas istilah tasawuf dari berbagai 
kemungkinan akar-akarnya, dan menbandingkan pendapat dari beberapa ahli, 
akhirnya menyimpulkan bahwa kunci untuk memcapai tasawuf adalah iman kepada 
Allah, menyerahkan diri kepada-Nya, dan mengamalkan amalan-amalan yang saleh, 
serta meninggalkan larangan-larangan-Nya. 
Sejalan dengan Ibnu Athoillah, (Hamka, 2016:2) setelah menelusuri istilah 
tasawuf dari beberapa kemungkinan asal katanya, akhirnya menyimpulkan bahwa 
 
 
 
 
yang dimaksud dengan kaum Tasawuf atau kaum Sufi adalah kaum yang telah 
menyusun kumpulan menyisihkan diri dari orang banyak, dengan maksud 
membersihkan hati, laksana kilat-kaca terhadap Tuhan atau memakai pakaian yang 
sederhanan, tidak menyerupai pakaian orang dunia, agar hidup kelihatan kurus kering 
bagai kayu yang di padang pasir, atau memperdalam penelitian hubungan makhluk 
dengan Khaliqnya. 
Secara khusus Al-junaidal-Baghadadi mendefisinikan tasawuf sebagai upaya 
memebersihkan hati dari sifat-sifat yang menyerupai binatang, memperkuat akhlak 
yang fitri, menekan sifat basyariah (kemanusiaan), memberikan tempat yang tinggi 
bagi sifat-sifat kerohanian, berpegang pada ilmu kebenaran, mengamalkan sesuatu 
yang lebih utama atas dasar kepribadiannya, memberi nasehat kepada umat, benar-
benar menepati janji kepada Allah SWT, dan mengikuti syari’at Rasulullah SAW. 
Konseling adalah suatu seni yang dilakukan dalam usaha untuk mengubah 
tingkah laku seseorang secara konstruktif (Abu Bakar M.Luddin,2010:3).Sasaran 
konseling adalah aspek emosi dan perasaan, bukan aspek intelektualnya (Namora 
Lumongga,2011:155). 
Sedangkan sufistik artinya bersifat tawasuf. Dalam hal ini yang dimaksud 
sufistik adalah yang bernilai tasawuf, sebagaimana diajarkan oleh para sufi. Tasawuf 
sendiri adalah salah satu cabang keilmuan islam yang lahir setelah Rasulullah SAW 
wafat. Tasawuf adalah suatu ilmu yang mengajarkan cara meraih derajat sedekat-
dekatnya dengan Allah SWT, para Nabi dan para Rasul. Dalam tasawuf, terdapat ajaran 
 
 
 
 
ibadah, mu’amalah, dan akhlak sebagai perhiasan para Nabi dan Rasul 
(Elmansyah,2014:23). Menurut M. Hasyim Syamhudi, tasawuf memiliki beberapa 
karakteristik, yaitu: 1) kepasrahan dan kepatuhan kepada agama; 2) menggunakan nalar 
spekulatif; 3) patuh pada imam; dan 4) kadang menyalahi tradisi kemanusiaan (M 
Hasyim,2015:276-280). 
Model tasawuf dalam menyelesaikan masalah, tidak terlepas ari keempat 
karakteristik tersebut. Tasawuf, seringkali memberikan solusi yang kadang agak aneh 
dalam tradisi kemanusiaan, lihat saja cara Sunan Kalijaga mengajarkan Adipati 
Pandanaran tentang Zuhud. Sunan Kalijaga menyamar sebagai seorang tukang rumput, 
lalu meletakan koin uang di rumputnya. Kelika hal itu diketahui oleh sang Adipati, 
maka sang Adipati bertanya, mengapa ia melakukan hal itu ? Sunan menjawab, itu 
karena ia menganggap bahwa harta benda tidaklah abadi. Setelah mengetahui bahwa 
tukang rumput itu adalah Sunan Kalijaga, sang Adipati meminta maaf dan meminta 
agar sang Sunan bersedia menjadi gurunya. Sunan Kalijaga setuju, asalkan sang adipati 
mau memenuhi persyaratannya, yaitu meninggalkan kecintaannya pada harta benda 
miliknya (Suwignya,1988:65-66). 
Dari rumusan pengertian di atas bisa difahami, bahwa inti bimbingan dan 
konseling sufistik adalah; 
1) Hakekat bimbingan adalah upaya pemberian bantuan kepada individu oleh 
konselor kepada individu uamh membutuhkan dengan ikhlas dan hanya 
mengharap ridho Allah SWT semata. Dikatakan bantuan karena pada 
 
 
 
 
dasarnya individu sendiri yang harus aktif “memahami” dan “menaati” 
aturan Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Fokus pemberian bantuan itu adalah; pertama; untuk mengembangkan 
potensi (jasmani, rohani, nafs, dan iman) yang dikaruniakan Allah SWT 
kepada manusia (developmental guidance). Kedua; penyelesaian masalah 
yang sedang dihadapi inividu agar hidup tenang, dan terhindar dari 
penyelesaian masalah yang tiak sesuai dengan ajaran islam. 
3) Cara membimbing adalah dengan medasarkan pada ajaran Islam, dengan 
meneladani kehidupan kaum sufi yaitu dengan cara (a) mengokohkan iman 
yang tercermin alam ketaatan terhadap Allah an menjauhi syirik, (b) 
mengenalkan syari’at islam yang tercantum dalam al-Qur’an dan hadits, (c) 
memperbaiki amalan yang tercermin dalam perilaku berakhlaq mulia, (d) 
mensucikan niat yaitu mengikhlaskan semua amal hanya untuk Allah SWT. 
 
 
2. Prinsip-prinsip Konseling Sufistik 
Bertolak dari konsep dasar tentang hakikat manusia menurut al-Quran, maka 
disusunlah prinsip-prinsip bimbingan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
1) Prinsip dasar 
a) Manusia ada di dunia ini bukan ada dengan sendirinya, tetapi ada yang 
mengaakan atau menciptakan adalah Allah SWT,. Ada hukum-hukum atau 
ketentuan Allah SWT (sunnatullah) yang pasti berlaku untuk semua 
manusia sepanjang masa. Oleh karena itu setiap manusia harus menerima 
ketentuan Allah itu dengan ikhlas. 
b) Manusia adalah hamba Allah yang harus selalu beibadah kepada-Nya 
sepanjang hayat. Oleh sebab itu dalam membimbing individu perlu 
diingatkan, bahwa agar segala aktivitas yang dilakukan bisa mengandung 
makna ibadah, maka dalam melakukannya harus sesuai dengan “cara 
Allah” dan diniyatkan untuk mencari ridho Allah. 
c) Allah menciptakan manuisa dengan tujuan  agar manusia melaksanakan 
amanah dalam bidang keahlian masing-masing sesuai ketentuan-Nya 
(khalifah fil ardh). Oleh sebab itu dalam membimbing individu perlu 
diingatkan, bahwa ada perintah dan larangan Allah yang harus dipatuhi, 
yang pada saatnya akan dimintai tanggung jawab dan mendapat balasan 
dari Allah SWT. 
d) Manuisa sejak lahir dilengkapi dengan fitrah salah satunya berupa iman, 
iman amat penting bagi keselamatan hiup manuisa di dunia dan akhirat. 
Oleh sebab itu kegiatan konseling seyogianya difokuskan pada bantuan 
individu memelihara dan menyuburkan iman. 
 
 
 
 
e) Iman perlu dirawat agar tumbuh subur dan kokoh, yaitu dengan selalu 
memahami dan mentaati aturan Allah. Oleh sebab itu dalam membimbing 
individu seyogiannya diarahkan agar inividu mampu memahami Al-Quran 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
f) Islam mengakui bahwa diri manusia ada sejumlah dorongan yang perlu 
dipenuhi, tetapi dalam pemenuhannya diatur sesuai tentunan Allah. 
g) Islam mengajarkan agar umatnya saling menasehati dan tolong menolong 
dalam hal kebaikan dan taqwa. Oleh karena itu segala aktivitas membantu 
individu yang dilakukan dengan mengacu pada tuntunan Allah tergolong 
ibadah. 
2) Prinsip yang berhubungan dengan konselor 
a) Konselor dipilih atas dasar kualifikasi keimanan, ketaqwaan, pengetahuan 
(tentang konseling dan syari’at islam), keterampilan dan pendidikan. 
b) Ada peluang bagi konselor untuk membantu individu mengembangkan dan 
atau kembali kepada fitrahnya. Namun diakui bahwa hasil akhirnya masih 
tergantung pada “izin Allah” (Q.S, At-Taghaabun :11) 
c) Ada tuntunan Allah agar pembimbing mampu menjai telaan yang baik bagi 
individu yang dibimbingnya(QS,Al-jum’ah: 2-3). Perlu diingatkan bahwa 
pembimbing buka hanya ucapanya, tetapi lebih dari itu adalah 
amaliyahnya. 
 
 
 
 
d) Ada keterbatasan pada diri konselor untuk mengetahui hal-hal yang gaib. 
Oleh sebab itu, dalam membimbing individu seyogianya ada bagian-bagian 
tertentu yang diserahkan kepada Allah. 
e) Konselor harus menghormati dan memelihara informasi berkenaan dengan 
rahasia (QS, Al-Fath :12) (confidensial) mengenai individu yang 
dibimbingnya. 
f) Dalam merujuk ayat-ayat Al-Qur’an, konselor harus menggunakan 
penafsiran para ahli. 
g) Dalam menghadapi hal-hal yang konselor sendiri kurang memahami. 
Seyogiannya ditanyakan atau diserahkan kepada orang yang dipandang 
lebih ahli (QS, Ash-Shaft :43, Al-Anbiya’ :7). 
h) Prinsip yang berhubungan dengan individu yang dibimbing (koseli) 
i) Dalam membimbing indiviu perlu dimantapkan kembali hakekat “laa ilaha 
illallah muhamadur rasulullah”,  dan konsekuensinya ucapan “Asyhadu 
alla ilaha illallah wa asyhadu anna muhammadar rasulullah”. 
j) Dalam membimbing individu perlu diingat bahwa ia perlu mempersiapkan 
bekal sebelum ajal tiba, dan tiak terlalu sakit bila ada yang mendzholimi-
nya sebab semua pasti ada balasnnya. 
k) Akal dan hati nurani manusia aalah potensi penting bagi kehidupan yang 
sehat bagi individu. oleh sebab itu, alam membimbing individu 
seyogiannya akal dan hati nurani mendapatkan perhatian yang cukup. 
 
 
 
 
l) Manusia bukan ada dengan sendirinya , tetapi ada yang mengadakan yaitu 
Allah lantaran kedua orang tua. Dalam bimbingan perlu diingatkan bahwa 
ia harus bersyukur kepada Allah SWT. Dan hormat serta patuh kepada 
kedua orang tua. 
m) Ada tujuan penciptaan manusia yaitu sebagai khalifah Allah dan sekaligus 
beibadah kepada-Nya. Oleh sebab itu, dalam membimbing inividu perlu 
diingaktan bahwa ia harus melaksanakan amanah sesuai tuntunan Allah, 
dan hanya beribadah kepada Allah sepanjang hayatnya. 
n) Ada tujuan Allah menciptakan setiap bagian organ tubuh manusia. Oleh 
sebeb itu, dalam membimbing individu perlu diingat bahwa ia harus 
menjaga dan memanfaatkannya sesuai dengan tuntunan Allah. 
o) Pembawaann manusia sejak lahir adalah bersih, suci, dan cendrung ke hal-
hal positif. Jika terjadi penyimpangan adalah karena kelalaian individu 
tidak merawatnya dengan baik, belajar dari lingkungan yang salah, atau 
karena individu tidak mampu menghadapi godaan setan. 
3. Perbandingan Konseling Sufi dan Barat 
1) Menurut konseling sufistik, alam semesta diciptakan berdasarkan kehendak Tuhan 
dan mencerminkan kehadiran-Nya. Al-Qur’an menyatakan, “Milik Allahlah 
Timur dan Barat; ke mana pun kau menghadap, di situlah wajah Tuhan berada”. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]:115). Hal ini menyatakan, tujuan kita “alasan mengapa kita 
diciptakan” adalah menjumpai Tuhan, dan manusia terbaik adalah mereka yang 
 
 
 
 
mampu menjumpai Tuhan. Sedangkan konseling barat berasumsi bahwa alam 
semesta secara keseluruhan bersifat materi, tanpa makna ataupun tujuan. 
2) Konseling barat mengansumsikan bahwa manusia tidak lebih dari tubuh, dan 
pikiran berkembang dari sistem saraf tubuh. Sedangkan elemen penting dari 
konseling sufistik adalah hati spiritual, tempat intuisi batiniah, pemahaman, dan 
kearifan. Manusia lebih dari sekedar tubuh dan pikiran. Tuntunan batiniah dari hati 
spiritual kita akan lebih berfungsi seiring kemajuan kita di jalan sufistik. 
3) Dalam konseling barat, penambaran sifat manusia memusatkan pada perhatiannya 
terutama pada keterbatasan manusia dan tendensi-tendensi neurotik, atau pada 
kebaikan lahiriah dan sifat positif dasar manusia. Yaitu pada pendekatan konseling 
klinis dan konseling humanistik. Menurut konseling sufistik, seluruh manusia pada 
kedudukan antara malaikan dan hewan, yang memiliki potensi untuk jauh melebihi 
malaikan atau jatuh lebih rendah dari hewan. 
4) Menurut konseling barat, puncak kesadaran kita adalah kesadaran rasional. 
Konseling sufistik menunjukan bahwa, bagi kebanyakan manusia, kesadaran 
rasional merupakan kondisi “tidur dalam sadar”. Kebanyakan dari manusia itu 
sendiri lalai dan tidak peka terhadap diri sendiri maupun dengan keadaan 
sekitarnya. Tingkat kesadaran yang lain adalah hal yang mungkin, termasuk 
mengingat Tuhan, kebersahajaan, kekhusyukan, dan persatuan dengan Tuhan. 
5) Konseling barat menyakini bahwa harga diri dan perasaan yang kuat akan jati diri 
dari ego adalah penting. Hilangnya identitas adalah sebuah penyakit. Dalam 
konseling sufistik, perasaan akan identitas yang terpisah merupakan tabir antara 
 
 
 
 
kita dengan Tuhan. Konseling sufistik membedakan antara ego positif yang sehat 
dan ego negatif yang mementingkan dirinya sendiri. Tujuan kita adalah 
mentransformasikan ego kita dan menghilangkan perasaan identitas terpisah 
tersebut. 
6) Konseling barat mengangsumsikan bahwa kepribadian adalah struktur yang relatif 
utuh. Dalam konseling sufistik, manusia dilihat sebagai kumpulan dari bermacam-
macam sifat dan kecenderungan. Tugas kita adalah menyeimbangkan beragam 
sifat dan memperkuat perkembangan spiritual kita. 
7) Konseling barat menempatkan nalar logika sebagai puncak keahlian manusia dan 
jalan untuk memperoleh pengetahuan dan kearifan. Dalam konseling sufistik, 
kecerdasan yang abstrak dan logis disebut sebagai kecerdasasan rendah yang 
mengarah pada hal-hal duniawi, sedangakan pada tahap keecerdasan tinggi adalah 
kecerdasan yang mampu memahami kebenaran spiritual dan makna kehidupan. 
8) Konseling barat menyakini bahwa seluruh pengetahuan penting hanya dapat 
disampaikan melalui kalimat-kalimat rasional yang ditata secara logis. Konseling 
sufistik memahami bahwa kalimat-kalimat tertulis bersifat terbatas. Kondisi 
spiritual tertinggi adalah melampaui penjelasan rasional. 
9) Bagi konseling barat, iman berati menyakini sesuatu yang tidak nyata atau sebuah 
ide yang tidak memiliki bukti kuat. Bagi konseling sufistik, iman berarti menyakini 
kebenaran yang berada dibalik beragam penampakan benda material. Iman 
menempatkan seseorang ke dalam hubungan yang benar dengan alam semesta dan 
Tuhan.     
 
 
 
 
BAB IV 
KONSELING SUFISTIK AL-GHAZALI DALAM AL MUNQIDZ MIN ADH-
DHALAL 
 
A. Perjalanan Spirituial Al-Ghazali Dalam Al Munqidz Min Adh-Dhalal 
Kondisi pemikiran al-Ghazali pada awal mula upaya pencarian kebenaran 
melalui berbagai macam aliran-aliran yang sangat populer pada masa itu. Namun, 
dialog-dialog intelektual yang digunakan untuk mencari kebenaran melalui 
agrumentasi ilmiah itu cenderung untuk mempertahankan doktrin-doktrin aliran 
masing-masing yang condong antagonistik. Aliran-aliran yang populer pada masa itu 
adalah aliran kalam, aliran filsafat, aliran batiniah dan aliran tasawuf. 
Pertama, pemikiran aliran kalam yang secara umum mempunyai argumentsi-
argumentasi yang didominasi oleh akal budi, dengan doktrin-doktrin keagamaan yang 
ditopang dengan rasio. Tujuan awal yang melandasi al-Ghazali mempelajari pemikiran 
aliran kalam adalah untuk mempertahankan akidah Ahl Sunnah (orang-orang yang 
mengikuti ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw) dan melindunginya dari Ahl 
Bid’ah (orang-orang yang berpegang pada ajaran-ajaran yang tidak berasal dari Al-
Qur’an dan al-Akhbar). Hal ini karena al-Ghazali melihat pada masa itu memandang 
akhidah Sunnah sedang dilanda krisis akibat serangan dari kaum Ahli Bid’ah. 
Setelah mengupas aliran kalam sehingga menguasai dan sanggup 
mendokumentasikanya, hingga pada akhiranya al-Ghazali mendapati bahwa ilmu 
kalam menimbulkan bahaya yang lebih besar dibandingkan dengan manfaatnya. Hal 
 
 
 
 
ini dilandasi dengan pemikiran pada aliran ilmu kalam yang cenderung mengeluarkan 
premis-premis yang memperumit dan menyesatkan, daripada menjelaskan dan 
menguraikannya secara jelas. Al-Ghazali menyimpulkan bahwa para teolog tidak 
mencapai landasan ilmu yang benar, karena hanya menggunakan landasan ilmu kalam 
saja, manusia tidak bisa mengenal Allah secara hakiki. Hal yang menyebabkan al-
Ghazali meninggalkan aliran ilmu kalam iyalah tentang pengenalan Allah, sifat-sifat, 
dan tindakan-tindakan-Nya tidak hanya melaui ilmu kalam. 
Kedua, dalam aliran filsafat, al-Ghazali pada masa itu menentang dan 
mengecam mereka karena kecenderungan bahwa ajaran-ajaran yang dibawa oleh kaum 
filosof pada masa itu cenderung membahayakan akhidah. Mengetahui hal tersebut, 
beliau mengarang buku Maqashid Al-Falasifah. Yang menjelaskan pemikiran-
pemikiran kaum filsafat, pemahaman dan kritikan-kritikan bagi kaum filsafat. Adapun 
tentang kritikan-kritikan kaum filsafat ditulis dalam Tahafut Al-Falasifah. Alasan 
utama yang melatarbelakangi karya tersebut adalah munculnya kelompok-kelompok 
pemikiran yang cenderung menyampingkan keyakinan Islam dan mengabaikan dasar-
dasar ritual serta menganggapnya tidak berguna bagi pencapaian ilmu mereka. 
Namun, dalam aliran kaum filsafat ini al-Ghazali tidak menolak semua 
fahamnya, beliau tetap mengakui kuatnya landasan matematika dan logika yang 
dimiliki kaum filosof dalam arti tidak menjadi landasan ilmu ketuhanan atau ilmu 
metafisika. Ilmu metafisik tidak dapat dicapai melalui rasional saja, dari prinsip diatas 
menegaskan bahwa al-Ghazali tidak menolak secara keseluruhan dari faham-faham 
filsafat. Yang beliau tolak hanya keyakinan para filosof yang mengklaim bahwa 
 
 
 
 
argumentasi rasional merupakan satu-satunya jalan/alat untuk membuktikan kebenaran 
metafisik. Lebih jauh lagi, menurut berliau, kaum filosof tidak konsisten dalam 
menggunakan rasio sebab setelah menetapkan syarat-syarat berpikir benar dan logis, 
mereka tidak memakainya pada ilmu teologi. Dilain sisi akhidah dan filsafat 
mengalami ketidakadilan dan kegagalah karena kaum filosof memaksakan rasional 
disegala hal, bahkan bila perlu mengorbakan akhidah, disisi lain kaum teolog 
mempunyai keinginan mengubah ajaran filsafat secara tidak teratur demi kepentingan 
akhidah. 
Dalam kitab Tahafut Al-Falasiyah, al-Ghazali mengeritik kaum filsafat, karena 
melihat ketidakmampuan mengungkapilmu metafisika, disisi lain mereka terobsesi 
dengan dalil-dalil yang mereka gunakan. Setelah itu al-Ghazali meninggalkan kaum 
filsafat kemudian mendalami faham-faham kaum Batiniah. 
Ketiga, berbeda dengan kaum filsafat, kaum batiniah tidak mengakui peranan 
akal, yaitu menolak terhadap ra’yu (kebebasan berpendapat), menolak terhadap akal 
budi, penyeruan untuk menerima pengajaran (ta’lim) dari imam-imam yang ma’sum 
(terpelihara dari dosa)  dan ilmu tidak dapat dimengerti, kecuali dari ta’lim untuk 
memahami ilmu. Pada dasarnya al-Ghazali juga sependapat dengan kaum batiniah 
yaitu tentang pemberian informasi (al-mu’alimin) yang bersifat ma’sum. Namun, 
menurut beliau, hal semacam itu hanya terbatas pada tingkatan Nabi, sesudah zaman 
nabi, orang-orang tidak lagi memerlukan imam ma’sum lagi, sebab Allah melalui Al-
Qur’an telah memberikan mizan (ukuran) dan alat untuk mengetahui kebenaran kepada 
manusia. Dalam karangan al-Ghazali menyebut Al-Qisthas Al-Mustaqim yaitu ada lima 
 
 
 
 
ukuran yang terkandung didalamnya adalah, at-ta’adul al-asghar (keseimbangan 
terkecil), at-ta’dul al-akbar (kesimbangan terbesar), at-ta’dul al-asusath 
(keseimbangan menegah), at-talazum (kepastian), at-ta’nud (berlawanan), (Yasir 
Nasution;39). Menurut al-Ghazali, kaum batiniah memiliki motif politik, mereka juga 
mengakui ajaran-ajaran dan interprensi batini mereka diatas ajaran-ajaran Al-Qur’an, 
yang pada akhirnya mereka tidak mau mengakui adanya Al-Qura’an.  
Keempat, al-Ghazali mendalami kaum tasawuf, dalam memahami tasawuf, 
beliau tidak terbatas pada ajaran-ajaran teoritisnya saja, akan tetapi juga dalam praktik 
atau pengalaman nyata. Setelah pada tahap praktik tasawuf, beliau mendapatakan 
masalah yang sangat dilematis, yakni keharusan memilih satu dari dua kemungkinan; 
pertama, mengamalkan tasawuf dengan akibatnya harus meninggalkan  kesenangan 
duniawi, atau kedua,mempertahakan kedudukan dan fasilitas duniawi namun tidak 
pernah sampai memasuki pengalaman tasawuf, sedangkan beliau menyakini bahwa 
tasawuf merupakan sebuah jalan kebenaran. Hal ini yang melatarbelakangi beliau sakit. 
Untuk menyelesaikan masalah yang kronis ini, beliau menempuh jalan yang 
sama dengan cara yang dilalui ketika mengalami keasingan yaitu pasrah dan mengakui 
kelemahnnya. Namun tidak lama kemudian, jalan yang ditunggu-tunggu datang juga, 
yaitu pertolongan dari Allah dengan memberikankemudahan untuk memilih jalan 
tasawuf, beliau memperoleh ilmu-ilmu yang tidak terhingga. Hingga menyimpulkan 
dengan bertasawuflah penegenalan tentang hakikat itu tercapai.    
 
 
 
 
 
 
B. Metode Konseling Sufistik Al-Ghazali Dalam Al Munqidz Min Adh-Dhalal 
 Sebagai bukti bahwa al-Ghazali memiliki sebuah konsep konseling sufistik 
dapat dilihat pada pemikirannya tentang pengembangan jiwa (takmil al nafs) yang 
berkaitan dengan hidup untuk mencapai kebahagiaan kehidupan diakhirat, keutamaan 
jiwa (al fadlilah al nafsiyyah), keutamaan fisik (al fadlilah al badaniyyah) dan 
keutamaan taufiqiyyah.  
Awal mula munculnya konsep pengembangan jiwa yang dicanangkan al-
Ghazali tersebut, didasarkan atas kerangka berfikir psikologisnya : (1) bahwa 
kebahagiaan di dunia dan akhirat kelak banyak tergantung pada keadaan jiwa seorang 
insani, (2) jiwa merupakan pokok dari ajaran-ajaran agama dan asas bagi manusia yang 
mencari ridho Allah, (3) ketaatan dan  kedurhakaan manusia kepada Allah tergantung 
pada jiwa hambanya. Selain dasar itu, juga terdapat landasan lain mengenai psikologis 
al-Ghazali, bahwa manusia secara ruhaniah berasal dari ruh Tuhan. Oleh karena itu, 
manusia harus selalu kembali kepada keadaan psikolgisnya yang fitrah, melalui proses 
tathahhur (penyucian jiwa dari berbagai penyakit psikologis), tahaqquq (aktualisasi 
berbagai maqam) seperti ikhlas, sabar, syukur, dan lain sebagainya), serta takhalluq 
(identifikasi akhlak Allah sebagai cermin tingkah laku psikologisnya). 
Keseharusan pengembangan jiwa diatas sejalan dengan prinsip-prinsip sufistik 
yang menganjurkan agar seseorang dalam kehidupannya selalu bersikap : al shidq 
ma’a Allah (jujur kepada Allah, kapanpun dan di manapun), serta husn al mu’amalah 
ma’a al nas (berperilaku baik kepada siapapun). 
 
 
 
 
Konsep pengembangan jiwa dalam pandangan al-Ghazali tersebut, secara 
psikologis dapat ditafsirakan sebagai proses penjernihan jiwa dari berbagai penyakit 
mental yang dalam istilah Hasan Langgulung, disebut sebagai ketidakseimbangan 
psikologi dalam menghadapi realitas. Keadaan psikologi semacam ini dapat 
menimbulkan berbagai macam gangguan mental, seperti riya’(pamer), dengki, rakus, 
was-was, bohong, ghibah (mencaci dari belakang), sombong, bakhil, dan lain 
sebagainya. 
Dari ketidakseimbangan psikologis diatas, al-Ghazali mencanangkan perlunya 
upaya riyadlat al nafs (latihan mental agar selalu termotivasi untuk melakukan hal-hal 
yang terpuji). Dalam perspektif psikologi konseling sufistik menurut al-Ghazali, 
meliput; (1)  latihan sedikit makan, sehingga dapat mengurangi kecenderungan perlaku 
negatif, (2) latihan sedikit tidur, hingga dapat menjernihkan kemauan dan keinginan 
(3) latihan sedikit bicara, hingga terselamatkan dari berbagai malapetaka, dan (4) 
latihan tabah menghadapi ujian kehidupan, sehingga timbul rasa kesabaran yang tinggi. 
Juga diperlukan proses mujahadat al nafs, yaitu secara sungguh-sungguh dalam 
menjauhi segala larangan Allah, mendorong hawa nafsu, dan dari bisikan-bisikan setan 
yang mengarahkan pada perilaku negatif. 
Proses latihan, baik dalam bentuk tingkah laku terpuji maupun penolakan 
terhadap perilaku tercela, merupakan upaya tahap konseling yang sangat penting, 
karena dalam proses latihan  terdapat potensi melakukan kebiasaan yang mampu 
mengubah keadaan jiwa seseorang. Kebiasaan ini akan lebih efektif bagi terwujudnya 
 
 
 
 
tingkah laku terpuji, manakala disertai dengan rasa tenang dan senang serta dilakukan 
secara berulang-ulang. Oleh karena itu al-Ghazali menyampaikan contoh konkrit 
tentang latihan kejiwaan : 
“Barang siapa menghendaki untuk dirinya suatu tingkah lakuterpuji, 
seperti kedermawanan umpamanya, maka caranya hendaklah ia 
memaksa dirinya melakukan perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh 
orang yang dermawan, yaitu selalu memberikan harta sehingga ia 
menjadi mudah melakukannya, dan menjadi seorang yang dermawan. 
Begitu pula orang yang menghendaki untuk dirinya budi pekerti seperti 
tawadlu’ (tidak sombong), padahal ia sudah terbiasa sombong, maka 
caranya dalam mancapai akhlak tawadlu’ adalah terus menerus 
melakukan tindakan-tindakan yang bernuasa tawadlu’. Usaha ini 
dilakukan selama-lamanya dan berulang-ulang”. 
Latihan tingkah laku positif sebagaiman digambarkan di atas, dari sisi 
konseling sufistik, dapat membawa kondisi jiwa manusia menjadi jernih, sehingga 
berakibat pada pencapaian keadaan ruhani tertentu dan perubahan tingkah laku dari 
negatif menjadi positif. Dalam istilah psikologi dapat disebut sebagai law of exericise, 
yaitu dimana keadaan jiwa semakin jernih, manakala perilaku-perilaku yang dilakukan 
menuju kepada hal-hal yang posifif dan kebaikan. Sebaliknya, jiwa keadaan jiwa kotor, 
maka tingkah laku yang dieksprisikan cenderung pada perilaku negatif. Korelasi ini 
tidak dapat dipisahkan, karena yang nampak selalu dipengaruhi oleh keadaan psikologi 
yang ada dalam pikiran dan perasaan. Pemikiran al-Ghazali di atas mencerminkan teori 
konseling sufistik tentang hubungan jiwa dengan fenomena tingkah laku yang 
ditampilkan. Teori ini, sekarang menjadi referensi konseling modern dalam 
merumuskan korelasi antara ranah psikis dan tingkah laku lahiriah. 
 
 
 
 
Berdasarkan pemaparan diatas, mengindikasikan bahwa al-Ghazali memiliki 
keahian di bidang psikologi (konseling). Buktinya dapat diperhatiakan pada beberapa 
pemikiran psikologinya tentang hakikat manusia yang terletak pada sisi ruhaniah, 
tentang latihan pengembangan pribadi, tentan proses pengembangan kesadaran hati 
melalui perkembangan nilai-nilai penghayatan, tentang keseharusan keterkaitan 
psikologi dengan prinsip-prinsip moral, tentang hubungan antara sisi kognitif dan 
perilaku praktis, dan lain sebagainya. 
Psikologi sufistik al-Ghazali dapat dibuktikan melalu beberapa pemikiran 
sufistiknya antara lain; 
Pertama, pemikiran tentang tasfiyat al nafs, yaitu membersihkan diri dengan 
berbagai perilaku psikologi terpuji (tahaliyat al nafs) dan takhiliyat al nafs (proses 
pengosongan diri dari berbagai penyakit mental), dan tathhir al jawarih ‘an al jara’im 
wal al atsam, wa tathhir al qolb ‘an al akhlaq al madzumah.  
Kedua, pemikiran psikologi sufistik yang tidak hanya menekankan pada 
wilayah-wilayah pengalaman manusia pada umunya, melaikan juga menaruh perhatian 
lebih pada realitas-realitas yang dipikirkan dan yang tidak dipikirkan. 
Ketiga,pemikiran al-Ghazali tentang hubungan jiwa dan perbuatan jasmaniah, 
menurut al-Ghazali tingkah laku manusia  itu sangat ditentukan oleh keadaan jiwanya 
dan dalam horisontalnya dengan alam dan realsi transendentalnya dengan Allah. 
Keempat, pemikiran al-Ghazali dari  kecenderungan rasionalitis menuju 
pemikiran tasawuf (sufi) yang penuh dengan hal-hal yang bersifat spiritual, karena 
 
 
 
 
dorongan dari motivasi sufistik ke arah pencapaian kebahagiaan dan ketentraman 
melalui ilmu dan amal.  
Atas dasar bukti-bukti keahlian di bidang konseling sufistik tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa al-Ghazali layak sebagai pakar koseling sufistik yang sangat 
unik bila dibandingkan dengan pakar-pakar konseling modern yang cenderung 
positivistik. Lebih dari itu al-Ghazali menjelaskan dalam visi konseling sufistik, tidak 
sekedar mambatasi lingkup penelaahan pada realitas tunggal yang bersifat indarawi, 
melainkan juga memberi peluang pada objek kajian yang dalam wilayah tak 
terpikirkan. Pandangan ini mucul didasarkan pada kerangka pikir al-Ghazali, bahwa 
substansi konseling sufistik adalah diarahkan untuk terwujudnya kesempurnaan jiwa 
guna pencapaian tujuan kebahagiaan akhirat, kesehatan jiwaa dan kesalihan tingah laku 
lahiriah. 
Orientasi ilmu jiwa sufistik ini, juga sejalan dengan pandangan keilmuan yang 
menyatakan, bahwa ilmu seharusnya bisa dijadikan alat untuk mewujudkan tujuan-
tujuan yang mencerminkan das sollen, daripada hanya mempelajari hal-hal yang 
bersifat das sein, karena ilmu jiwa sufistik dalam pandangna  Noeng Muhadjir, 
hendaknya menekankan pada kebenaran ontologik yang nampak apa adanya. 
Mengingat yang menjadi dasar al-Ghazali membangun dasar keilmuan tidak harus 
berbasis fakta sensorik, materialistik yang terukur dan dapat diamati, maka kerangka 
epistemologik yang diguakan oleh konseling sufistik adalah metode yang mampu 
mengenali dan memahami keutuhan totalitas realitas manusia dalam keterkaitanya 
dengan kondisi lahir maupun batin, individual maupun sosial, serta dunia maupun 
 
 
 
 
akhirat. Dengan demikian, untuk memahami realitas tentang manusia yang seutuhnya 
tidak cupuk dengan alat indrawi saja, melainkan perlu pula digunakan sarana mata 
batin melalui jalur spiritual yang bersifat dzauqiyyah agar dapat diperoleh hakikat 
fenomena kehidupan secara haqq al yaqin.   
Secara epistemologi, diperlukan metode-metode yang mampu melakukan peran 
di atas, bersifat fleksibel dan tidak terikat dengan metode ilmiah konseling modern, 
seperti penggunaan metode kasf, yang dalam pandangan al-Ghazali masih dapat 
dibenarkan sebagai sarana untuk memperoleh bahan pengetahuan, selama pengetahuan 
yang dihasilkan tidak bertentangan dengan akal sehat. Metode kasf ini bersifat intuitif, 
sekalipun dikategorikan sebagai pendekatan non ilmiah dalam ranah rasionalistik, 
namun keberadaannya menurut Sumadi, masih bisa diakui sebagai metode untuk 
memperoleh kebenaran atau pengetahuan. 
Metode kasyf sebagaimana paparkan diatas, dalam visi epistemologi barat 
cenderung dipandang sebjektif, bahkan tidak rasional. Karena paradigma kebenaran 
ilmiah yang dijadikan acuan adalah kebenaran yang didasarkan atas realitas tunggal. 
Padahal dalam aliran filsafat ilmu yang berbasis fenomenologi, ditemukan adanya 
empat kebenaran yang bersifat empirik sensual, empirik logik, empirik etik dan empirik 
transedental. 
Konseling sufistik al-Ghazali mengedepakan pada konsep tazkiyat al nafs 
sebagai upaya penjernihan jiwa dari berbagai sifat yang madzmumah, dan riyadlat al 
nafs sebagai proses pelatihan jiwa dengan berbagai hal yang positif. Proses penjernihan 
dan pelatihan jiwa hingga pada tingkat yang ideal tersebut dianggap sangat penting, 
 
 
 
 
karena jiwa yang sehat dan jernih dalam pandangan al-Ghazali dapat membawa akibat 
positif bagi pengembangan tingkah laku psikologis yang berbasis moral. 
Konseling sufistik al-Ghazali lebih menaruh perhatian pada pengembangan 
dimensi ruhaniah sebagai sarana untuk mewujudkan tingkah laku psikologis yang lebih 
konstruktif. Pandangan ini didasarkan sebuah konsep; bila potensi psikis yang bersifat 
rabbaniyah lebih diberdayakan, maka perilaku yang diekspresikan cenderung cinta 
kebaikan, kedamaian, kebenaran, dan keadilan, namun jika cenderung syaitaniyyah 
dibiarkan tanpa adanya pengendalian, maka tingkah laku yang ditimbulkan lebih 
diwarnai oleh corak kekerasan dan kejahatan. Karena itu, konseling sufistik bertujuan 
memberikan sugesti bagi terwujudnya kejiwaan yang sehat dan tingkah laku terpuji.   
C. Analisis 
Al-Ghazali dalam mencari kebenaran memang telah mengalami keraguan 
terhadap epistemologi pengetahuan yang dimilikinya yakni meragukan kebenaran 
panca indra dan akal, sehingga dalam mencari epistemologi pengetahuan yang lebih 
diyakini kebenaranya yang berbasis intuitif yaitu tasawuf. Menurut al-Ghazali 
pengetahuan indrawi dan akal memiliki kebenaran yang tidak meyakinkan, karena 
panca indra sering menipu. Misalnya, bayangan pohon di dalam air kelihatan hidup dan 
bergerak. Demikian pula dengan akal, ketika seseorang bermimpi tentang sesuatu, 
maka akan merasa benar-benar terjadi, namun pada kenyataanya ketika ia terbangun, 
hal ini tidak dia temukan sama sekali. Karena ini, al-Ghazali mengambarkan kehidupan 
 
 
 
 
dunia bagaikan orang tidur, nantinya setelah mati, mereka baru terbangun dan sadar 
bahwa apa yang ada di dunia berupa mimpi. 
Dalam al-Munqidz min al-Dhalal, al-Ghazali menyebut al-‘ilm al-yaqin, yaitu 
terungkapnya sesuatu dengan jelas, sehingga tidak ada lagi ruang untuk ragu-ragu dan 
tidak mungkin salah (kasyf). Di sisi lain, beliau juga mengatakan bahwa makrifat 
adalah rahasia Allah Swt. Dan peraturan-peraturan segala sesuatu yang ada. Sarana 
makrifat sufi adalah qolb, buka perasaan dan akal budi. Dalam konsepsi ini, qalb bukan 
segumpal daging, tapi percikan ruhaniah ketuhanan yang merupakan hakikat realitas 
manusia. Jadi qalb dalam hal ini berarti aspek ruhaniah. Makrifat dapat dicapai dengan 
qalb yang bersih. Qalb bagaikan cerminan, dan ilmu adalah pantulan gambar realitas 
yang termuat di dalamnya. 
Jika dilihat dari segi karakteristik konseling sufistik al-Ghazali ada tiga 
sasarannya. Pertama, bertujuan untuk pembinaan aspek moral yang meliputi 
perwujudan kesetabilan jiwa dan pengendalian hawa nafsu, sehingga manusia 
konsisten hanya pada keluhuran moral, dan bersifat praktis. Kedua, bertujuan untuk 
ma’rifatulah (mengenal Allah) melalui metode kasyf al-Hijab (penyingkapan takbir), 
hal ini bersifat teoritis analisi. Ketiga, bertujuan untuk membahas sistem pengenalan 
danpendekatan diri kepada Allah secara mistis (sufisme), pengkajian garis hubungan 
antara Tuhan dengan makhluk, terutama pada hubungan kedekatan dengan Tuhan. 
Dari uraian diatas jika dilihat dari gagasan konseling sufistik al-Ghazali, maka 
sangat relevan, karena menurutnya bahwa konseling sufistik bukan berarti 
 
 
 
 
meninggalkan yang zahir akan tetapi memadukan yang zahir dengan yang batin bahkan 
dari yang zahiriyah menjadi dasar untuk menemukan yang batin. Walapun dalam 
tradisi sufisme menjelaskan bahwa unsur batiniyah yang menjadi hakikat dari segala 
sesuatu, akan tetapi ia sangat bijaksana melihat kapasitas setiap individu bahwa apa 
yang diungkapkan tidaklah berlaku pada setiap muslim, tetapi berdasarkan kapasitas 
keilmuannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPUAN DAN PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan uraian yang telah dipaparkan diatas 
tentang konsep konseling sufistik al-Ghazali dalam al Munqidz min Adh-
Dhalal dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Pertama, konseling modern sangat membutuhkan teori konseling 
sufistik al-Ghazali yang memadukan indera, akal, dan intuisi sebagai sumber 
pengetahuan yang lebih absah. Teori tersebut dapat menyediakan dasar 
epistemologi yang kokoh dan suatu cara yang seimbang dalam melihat 
kehidupan manuisa. Atau dengan kata lain, konseling  modern hanya mengupas 
bagian-bagian luar dari sebuah objek (individu) yang diamati. Sedangkan, 
konseling sufistik mengisi kekosongan pada konseling modern yang tidak 
membahas hubungan antara manusia (individu) dengan Tuhan.  
Kedua, konseling sufistik memiliki inti fokus pemberian bantuan yaitu 
dengan dua cara: (1) mengembangkan seluruh potensi manusia yang diberikan 
oleh Allah, (2) penyelesaian masalah yang dihadapi individu agar hidup 
menjadi tenang. Sedangkan konseling modern hanya menfokuskan pada 
pemberian bantuan saja tanpa mengetahui penyelesian masalah terhadap klien 
menemukan ketenangan atau tidak. 
 
 
 
 
Ketiga, konseling sufistik al-Ghazali menggunakan metode hati yang 
bening untuk  menjernihkan jiwa dari penyakit mental dari ketidakseimbangan 
psikologi dalam menghadapi realita kehidupan dengan memadukan tradisi 
sufistik dalam konseling, untuk tercapainya ketenagan kehidupan dunia 
maupun akhirat. 
B. Saran  
Peneliti merasa ada beberapa saran yang perlu adanya upaya tindak lanjut. 
Adapun saran yang muncul adalah sebagai berikut : 
Pertama, bagi kaum akademis, penelitian tentang konseling sufistik ini masih 
sedikit yang membahasnya, terkhusus pada pemikiran al-Ghazali masih banyak lagi 
yang bisa diulas dari berbagai sudut pandang. Penelitian ini semoga menjadi bacaan 
bagi para calon peneliti lainya dan sebagai rujukan dalam mengetahui sekaligus 
mencintai tokoh-tokoh sufisme yang mempunyai pemikiran yang kompleks. 
Kedua, bagi masyarakat umum, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai 
rujukan dalam mencari keridhoan Allah dan sebagai salah satu jalan untuk 
menentrakan jiwa melalui jalan sufistik. 
C. Penutup 
Syukur Alhamduillah penulis panjatkan kehadirat Allah Swt, karena berkat 
rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan karya ini sebagai 
karya yang wajib penulis susun demi mendapatkan gelar kesarjanaan. 
 
 
 
 
Sholawat serta salam penulis haturkan kepada junjungan Nabi Muhammad 
Saw, mudah-mudahan dengan senantiasa bersholawat kepada Nabi kita semua 
mendapatkan pertolongan di hari akhir. 
Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi kita semua, dan semoga penelitian 
ini bisa menjadi lembaran amal kebaikan ketika harta dan tahta sudah tidak dapat 
berguna lagi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
_______________Al-Munqidz Min Adh-Dhalal, terj, Ach Khoiron Nafik, Malang: 
Slaka Puspita,2018 
Abdor Rochman Abd, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: Tiara Wacana,1993 
Abdullah Hadziq, Implikasi Ilmu bagi Kesalihan Tingkah Laku”Analsisi Terhadap 
Psikoloi Sufi al-Ghazali. Teologia,16,2005 
Abidin Ahmad, Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali, Jakarta: Bulan Bintang,1975 
Abu Bakar M. Luddin, Dasar-Dasar Konseling: Tujuan Teori dan Praktek ,Bandung: 
Cipta Pustaka Media Perintis, 2010. 
Agus Bustanuddin, Pengembangan Ilmu-ilmu Sosial, Jakarta: Gema Insani,1999 
Ahmad Ali Riyadi,Psikologi Sufi Al-Ghazali ,Yogyakarta:Panji Pustaka,2008 
Ahmad al-Khalili, Dirasat fi al-Qur’an, h.124 
Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras, 2009. 
Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama Republik Indonesia, 
Bandung:Diponogoro,2010 
Amin Syukur, Intelektual Tasawuf : Studi Intelektualisme Tasawuf al-Ghazali, 
Semarang:Pustaka Pelajar,2002 
Anton Bakker. Metode-Metode Penelitian Filsafat. Jakarta: Ghalia Indonesia. 1984  
Bagong Suryanto. Metode Penelitian Sosial. Jakarta: Kencana. 2007 
Cholid Narbuko, Abu Achlami. Metodologi Penelitian.  Jakarta: Bumi Akasara. 1997 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusast Bahasa, 
Jakarta: PT Gramedia,2014 
 
 
 
 
Elfi Muawanah, Rifa Hidayat, Bimbingan dan Konseling Islam di Sekolah Dasar, 
Jakarta: Bumi Aksara. 2009. 
Elmansyah Al-Haramain, Paradigma Peradaban Islam dalam Tasawuf: Sebuah 
Pemaparan Awal, Pontianak:STAIN Pontianak Perss, 2014. 
Ensiklopedi Islam,Jakarta:PT Ichtiar Baru Van Hoeve,1999 
Erni Susilawati, Studi Pemikiran Sachiko Murata dalam Buku The Tao Of Islam, 
Banjarmasin: al-Banjari, 2015. 
Hamka, Tafsir Al-Azar,Jakarta;Gema Insani Pers,2015 
Hamka, Tasawuf Modern”Bahagia itu Dekat dengan Kita Ada Dalam Diri 
Kita,Jakarta:Republika,2016 
Ibnu Atho’illah, Al-Hikam.(Ahli Bahasa:Imam Firdaus), Jakarta: Touros 
Outsaka,2016 
Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2009. 
Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1998 
Kaelan, Metoologi Penelitian Kuantitatif Bidang Fisafat, Yogyakarta: Paradigma, 
2005. 
Khudori Sholeh, Kegelisahan Al-Ghazali Sebuah Otobiografi Intelektual, Bandung: 
Pustaka Hidayah,1998 
Kusno Effendi, Menemukan Masalah Dalam Konseling, Banjarmasin: Kemaprosbim 
FKIP Unlam.  1989. 
Langgulung Hasan, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, Bandung: Al 
Ma’rifat,1998 
 
 
 
 
Langgulung Hasan, Teori-Teori, Kesehatan Mental, Jakarta: Pustaka al Husna, 1986 
M Sholihi,Epistolologi Ilmu Dalam Sudut Pandang Al-Ghazali, Bandung: 
Pustaka,2001  
M Yasir Nasution, Telaah Signifikan Konsep Manusia Menurut Al-Ghazali, Fakultas 
Syariah IAIN Sumatera Utara. Miqot,37,227-240,2011 
M. Amien Miska, Kerangka Epistemologi al Ghazali,Yogyakarta: Fakultas Filsafat 
UGM,1993 
M. Amin Syukur. Intelektualisme Tasawuf Studi Intelektualisme Tasawuf Al-Ghazali. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012 
M. Hasyim Syamhudi, Akhlak Tasawuf dalam KonstruksiPiramida Ilmu Islam, 
M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Jakarta: 
Ghia Indosensia. 
M. Yasir Nasution. Manusia menurut al-Ghazali. Jakarta: Sri Gunting, 2002. 
Malang: Madani Media,2015. 
Marina Asril Reza, 108 Cerita Rakyat Terbaik Asli Nusantara: Cerita Kepahlawanan, 
Mitos, Legenda, Dongeng, dan Fabel dari 33 Provinsi, Jakarta 
Selatan: Transmedia Pustaka,2013 
Moh. Sholeh dan Imam Musbikin, Agama Sebagai Terapi, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005. 
Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling, Bandung: Bani Quraisy,2003. 
Muh. Said, Metodologi Penafsiran Sufistik”Perspektik al-Ghazali. Jurnal 
Diskursus,2,2014 
Muhadjir Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta:Rake Sarasin,1990 
 
 
 
 
Muhadjir Noeng, Landasan Metodologi Psikologi Islam, yogyakarta: Rake 
Sarasin,1996 
Muhammad H.J, Zakaria Stupa, Raudhah A.S,Konsep Hati Menurut Al-Ghazali. 
Jurnal Refletika,11,2016 
Namora Lumongga,  Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Politik, 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2011. 
Nurcholis Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam Jakarta: Paramadina, 1997   
Pelajar, 2002 
Purwakania.H, Aliah.B, Terapan Konsep Kesehatan Jiwa Imam Al-Ghazali Dalam 
Bimbingan dan Konseling Islam. Universitas Al Azar Indonesia 
Raharjo Dawam, Ilmu: Ensikopedia al Qur’an, Jurnal Ilmu dan Kebudayaan Ulumul 
Qur’an, Jakarta:1990 
Robert Frenger,Psikologi Sufi Untuk Tranformasi Hati,Jiwa, dan Ruh, Jakarta: 
Zaman,2014 
Sinegar A.Rivay, Tasawuf: Dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada,2000 
Subandi, Latihan Meditasi Untuk Latihan Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka 
Suriasumarti Jujun S, Ilmu dalam Perspektif Moral, Sosial dan Politik, Jakarta:PT. 
Gramedia,1986 
Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian, Jakarta:CV Rajawali,1987 
Susilawati Erni, Psikologi Sufistik (Studi atas Pemikiran Sachiko Murata dalam Buku 
The Tao of Islam). Al-Banjari,14,60-75,2015 
 
 
 
 
Sutoyo Anwar, Model Bimbingan dan Konseling Sufistik Untuk Mengembangkan 
Pribadi Yang ‘Alim dan Saleh. Universitas Negeri Semarang,8,4-
10,2017  
Sutoyo Anwar. Bimbingan dan Konseling Islami, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013 
Sutoyo Anwar. Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2015 
Suwignya, Kyai Ageng Pandhanarang ,Jakarta: Balai Pustaka, 1988. 
Syah Muhibin, Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Baru, Bandung: Remaja 
Rosakarya,1995 
Ubaidillah Achmad, Teori Kehendak Manusia Perspektif Psikosufistik Al-Ghazali. 
UIN Walisono Semarang,6,253-265,2015 
Yasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazali, Jakarta: Rajawali Press,1988 
 
 
